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ABSTRAK 

Fitria Sepri Yeni (2023) : Analisis Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI  Pada    

Materi Termokimia Menggunakan Four Tier 

Multiple Choice  

 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa merupakan salah satu kendala 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa kelas XI pada materi termokimia menggunakan 

instrumen Four Tier Multiple Choice. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dimana sampel dalam penelitian diambil dengan teknik 

porposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 

SMAN 12 Pekanbaru yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes four tier multiple choice yang terdiri dari 20 soal, wawancara 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data menyatakan bahwa persentase 

pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA  1 SMAN 12 Pekanbaru pada materi 

termokimia yaitu pada kriteria paham konsep 38%, kriteria tidak paham sebesar 

32%, kriteria miskonsepsi sebesar 27% dan kriteria error sebesar 3%. Dari hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep termokimia kelas 

XI MIPA 1 SMAN 12 Pekanbaru masih kategori sedang. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Four Tier Multiple Choice, Termokimia  
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ABSTRACT 

Fitria Sepri Yeni, (2023): The Analysis of Student Concept Comprehension 

of Thermochemistry Lesson at the Eleventh Grade 

by Using Four Tier Multiple Choice 

The low ability of student concept comprehension was one of the obstacles in the 

learning process.  This research aimed at finding out student concept 

comprehension of Thermochemistry lesson at the eleventh grade by using Four 

Tier Multiple Choice instrument.  It was quantitative descriptive research, and 

purposive sampling technique was used in this research.  The subjects in this 

research were 36 the eleventh-grade students of MIPA 1 at State Senior High 

School 12 Pekanbaru.  The technique of collecting data were four tier multiple 

choice test consisting of 20 questions, interview, and documentation.  Based on 

the data analysis results, it was stated that the percentages of student concept 

comprehension of Thermochemistry lesson at the eleventh-grade of MIPA 1 at 

State Senior High School 12 Pekanbaru were 38% for Understand the Concept 

criterion, 32% for Not Understand criterion, 27% for Misconception criterion, and 

3% for Error criterion.  Based on the results obtained, it could be concluded that 

student concept comprehension of Thermochemistry lesson at the eleventh-grade 

of MIPA 1 at State Senior High School 12 Pekanbaru was still on moderate 

category. 

Keywords : Concept Comprehension, Four Tier Multiple Choice, 

Thermochemistry 
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 ملخص
طلاب الصف الحادي عشر للمفاهيم ا(: تحليل فهم 0202)فطرية سيفري يني، 

الكيميائية الحرارية باستخدام أربعة  ةفي الماد
 مستويات الاختيار من متعدد

م. يهدف هذا ييعد انخفاض قدرة الطلاب على فهم الدفاهيم أحد معوقات عملية التعل
الكيميائية الحرارية  ةفهم الدفاهيم لطلاب الصف الحادي عشر في الدادمعرفة البحث إلى 

باستخدام أربعة مستويات الاختيار من متعدد. هذا البحث هو بحث وصفي كمي 
في هذا الافراد . الذادفةحيث تم أخذ العينات في البحث باستخدام تقنية أخذ العينات 

من الددرسة  1للعلوم الطبيعية والرياضيات  البحث هم طلاب الصف الحادي عشر
طالبًا. تستخدم تقنية جمع البيانات اختبار أربعة  63كنبارو، بإجمالي بالثانوية الحكومية 

توثيق. وبناء على الو  ة،قابلالدو  ،سؤالًا  02مستويات الاختيار من متعدد يتكون من 
 الحادي عشرصف طلاب الللدفاهيم انتائج تحليل البيانات تبين أن النسبة الدئوية لفهم 

الكيميائية  ةالدادفي  بكنبارومن الددرسة الثانوية الحكومية  1للعلوم الطبيعية والرياضيات 
%، ومعيار الفهم 60%، ومعيار عدم الفهم 63معيار فهم الدفهوم في هي  الحرارية

%. من النتائج التي تم الحصول عليها يمكن استنتاج أن 6%، ومعيار الخطأ 02الخاطئ 
للعلوم الطبيعية والرياضيات  الحادي عشرلصف لالكيميائية الحرارية  ةالدادفي فهم الدفاهيم 

 بكنبارو لا يزال في الفئة الدتوسطة..من الددرسة الثانوية الحكومية  1

م، أربعة مستويات الاختيار من متعدد، الكيمياء يهافهم المف: الأساسيةالكلمات 
 الحرارية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan suatu konsep atau materi yang dianggap sulit bagi 

sebagian besar siswa karena berbagai alasan, antara lain karena konsep kimia 

bersifat kompleks dan abstrak. Oleh karena itu, proses pembelajaran kimia 

menitikberatkan pada bagaimana mengembangkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep ilmiah secara bertahap sesuai dengan gagasan para ilmuwan. 

Proses pembelajaran relatif fokus pada perolehan konsep dan penalaran untuk 

menjelaskan fenomena alam sehari-hari (Suteno et al., 2021). 

Pemahaman konsep-konsep yang terdapat dalam kimia merupakan 

landasan yang kokoh untuk pemahaman lebih lanjut terhadap konsep-konsep 

yang lebih kompleks. Memahami konsep yang salah dapat menyebabkan 

kesulitan memahami konsep terkait di bidang lain. Oleh karena itu, 

pemahaman konsep dasar kimia menjadi sangat penting. Hal ini dikarenakan 

pemahaman konsep yang kuat dapat membantu kita dalam mempelajari kimia 

dengan berbagai karakteristiknya (Zuhroti et al., 2018).  

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang yang dicapai melalui 

proses pembelajaran. Siswa memahami konsep jika mereka dapat  menjelaskan 

konsep yang dipelajarinya, menjelaskan bagaimana konsep-konsep tersebut 

berhubungan satu sama lain, dan menjelaskan konsep tersebut sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan mereka menerapkan konsep tersebut secara fleksibel, 

akurat, efisien, dan akurat. Pemahaman seorang siswa terhadap suatu konsep 
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dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: Peserta didik itu sendiri, 

cara mengajar guru, lingkungan sekitar, serta sarana dan prasarana sekolah. 

Selain itu, latar belakang pendidikan guru, dan keadaan ekonomi, kurangnya 

sistem manajemen dan sistem evaluasi sekolah yang teratur juga dapat menjadi 

penyebab siswa kesulitan memahami konsep pelajaran  (Vellayati et al., 2020). 

Kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran tidak terbatas 

pada mengetahui atau mengingat konsep tertentu, tetapi juga harus mampu 

menyajikan konsep tersebut dalam bentuk lain, menginterpretasikan dan 

menerapkan konsep sesuai dengan struktur kognitifnya sendiri. Siswa dengan 

pemahaman konseptual yang baik dapat mengetahui, mengingat, 

mengungkapkan, menjelaskan dan menerapkan konsep dengan baik untuk 

memecahkan masalah dalam pembelajaran (Asy & Sukaisih, 2022). 

Kesulitan belajar seorang siswa dapat diketahui dengan menentukan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep. Pemahaman suatu konsep 

dimulai dari konsep sederhana yang kemudian mengarah pada konsep yang 

lebih kompleks. Pemahaman suatu konsep dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pembelajaran siswa. Kesulitan belajar yang dialami 

seorang siswa dapat diketahui dengan cara mengidentifikasi kelemahan-

kelemahan siswa dalam pemahaman konsepnya. Mengigat, hasil belajar siswa 

sebenarnya dapat dicapai dengan baik apabila kelemahan-kelemahan siswa 

dalam pemahaman konsepnya teridentifikasi karena konsep yang salah terus – 

menerus dalam siswa akan menyebabkan masalah pembelajaran di masa akan 

datang (Adriani et al., 2022). 
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Penguasaan yang baik tentang konsep kimia akan membentuk pemahaman 

yang benar tentang keseluruhan teori. Penguasaan yang salah tentang suatu 

konsep dapat menyebabkan pemahaman yang salah tentang konsep-konsep 

terkait lainnya. Hal ini menggambarkan pentingnya penguasaan konsep karena 

memiliki konsep yang benar akan memudahkan siswa dalam memahami 

konsep kimia (Ummah et al., 2022).  

Pembelajaran kimia merupakan mata pelajarannya abstrak, sehingga siswa 

perlu memahami konsep secara mendalam (Adriani et al., 2022). Materi 

termokimia membutuhkan pemahaman konsep siswa yang mendalam, karena 

melibatkan pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik. Siswa 

diharapkan memahami penjelasan konseptual dan mampu menjelaskan teks, 

diagram, dan fenomena yang berkaitan dengan konsep kimia dalam 

Termokimia. Selain itu, siswa juga harus mampu memahami langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan matematika pada termokimia (Teguh Wibowo & 

Sidiq Subagiyo, 2022). 

Materi termokimia adalah satu mata pelajaran IPA yang diajarkan di kelas 

SMA XI yang mencakup seluruh konsep yang berkaitan dengan perubahan 

kimia, eksoterm, endoterm, persamaan termokimia,diagram entalpi, data 

perubahan entalpi reaksi pembentukan, data energi ikatan, hukum Hess, 

macam-macam perubahan entalpi dan hitungan perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan eksperimen. Kesulitan siswa dalam memahami termokimia 

berhubungan dengan kesulitannya dalam memahami materi stoikiometri. 

Karena, konsep pertama yang harus didiskusikan dan dikuasai siswa dengan 
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gurunya sebelum melanjutkan ke materi termokimia adalah stoikiometri, yang 

terutama mencakup konsep mol, proses aljabar dan penyetaraan persamaan 

kimia. Oleh karena itu, siswa yang kesulitan mempelajari materi stoikiometri 

juga akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi termokimia (Zakiyah 

et al., 2018). 

Hasil uji data yang dilakukan  guru pada setiap akhir pembelajaran 

menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep kimia  bukan disebabkan 

oleh kurangnya kecerdasan siswa, melainkan karena sedikitnya siswa yang 

mampu memahami konsep kimia. Dari satu konsep ke konsep lainnya. Belajar 

hanyalah transfer informasi dari guru ke siswa. Belajar seolah-olah 

menghadapi ujian dan ulangan. Akibatnya siswa hanya menghafal konsep, 

rumus, dan teori yang ada pada saat pembelajaran, serta tidak mampu 

memahami konsep yang dipelajarinya (Khoirunnas, 2021). 

Mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep terhadap perbedaan 

kemampuan materi siswa tidak dapat dicapai melalui tes objektif biasa yang 

menyebabkan siswa hanya menebak jawabannya. Sebaliknya, tes harus bersifat 

diagnostik untuk mengidentifikasi kelemahan siswa sehingga penanganan yang 

tepat dapat diberikan dan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi tersebut (Roghdah et al., 2021). Ada beberapa tes pilihan 

ganda bertingkat yaitu two tier (dua tingkat), three tier (tiga tingkat) dan four 

tier (empat tingkat). Ada beberapa cara untuk melaksanakan tes diagnostik 

yaitu esai tertulis, pertanyaan alasan terbuka pilihan ganda, dan pertanyaan 

alasan tertutup pilihan ganda. Keuntungan tes pilihan ganda adalah mudah 
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digunakan, obyektif, dan efektif. Tes pilihan ganda adalah metode pengujian 

populasi yang lebih sederhana dibandingkan pendekatan lainnya. Namun tes 

pilihan ganda memiliki keterbatasan karena tidak dapat membedakan jawaban 

benar dan salah. Untuk mengurangi kekurangan tes pilihan ganda dalam 

menilai pemahaman siswa, maka dibuatlah tes versi dua tingkat (Afifah et al., 

2021). 

Tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier multiple choice)  dikembangkan 

dengan menambahkan pilihan ganda pada tahap kedua yang memuat alasan 

relevan dan dapat membenarkan jawaban tahap pertama. Namun Tamir 

menunjukkan beberapa kelemahan: (1) Pada tahap kedua, Saat memilih alasan, 

peserta tes dengan pertanyaan terbuka mungkin menemukan petunjuk tentang 

jawaban yang tepat yang belum pernah mereka pertimbangkan sebelumnya,  

(2) Peserta tidak dapat membedakan alasan karena belum paham konsep atau 

miskonsepsi, dan tidak mampu membedakan jawaban benar. Benar karena 

memahami konsep atau menebak. Untuk mengurangi kekurangan yang 

disebutkan di atas, diperlukan tahapan tambahan saat membuat tes diagnostik 

dengan pertanyaan pilihan ganda lebih lanjut. 

Tes pilihan ganda tiga tingkat (three-tier multiple choice) dikembangkan 

dengan menambah tahap ketiga yang berisi keyakinan peserta terhadap 

jawaban tahap satu dan dua. pilihan ganda tingkat ketiga ini menggunakan 

penggunaan pertanyaan tingkat kepercayaan secara bersamaan. Hal ini dapat 

mengakibatkan hasil proporsional yang terlalu tinggi bagi peserta yang 

memahami konsep dan terlalu rendah bagi peserta yang tidak memahami 
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konsep. Oleh karena itu, Untuk mengurangi kelemahan teknik pengujian 

diagnostik sebelumnya, tes pilihan ganda empat tingkat telah dibuat. Pada tes 

pilihan ganda empat tingkat, ditambahkan tingkat kepercayaan tambahan untuk 

menanyakan keyakinan jawaban dan alasan secara terpisa (Roghdah et al., 

2021). 

FTMC (four-tier multiple choice) instrumen ini merupakan pengembangan 

dari tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat. Tujuan dari alat penilaian FTMC 

adalah untuk mengukur penguasaan konseptual siswa dengan melihat seberapa 

percaya diri mereka dalam menanggapi pertanyaan. Format FTMC dibagi 

menjadi empat tingkatan: tingkat pertama terdiri dari pertanyaan pilihan ganda 

dengan empat atau lima kemungkinan jawaban, tingkat kedua menilai tingkat 

kepercayaan terhadap jawaban tingkat pertama, tingkat ketiga menyajikan 

alasan atas jawaban tingkat pertama dan tingkat keempat dan terakhir 

menanyakan pertanyaan afirmatif mengenai keyakinan tentang jawaban pada 

tingkat ketiga. Untuk membantu mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa, 

ditambahkan tingkat kepercayaan pada setiap jawaban dan penjelasan. Hal ini 

dapat membantu mendeteksi tingkat pengetahuan siswa. Pertanyaan diagnostik 

yang baik tidak hanya menunjukkan bahwa siswa belum memahami sebagian 

materi, tetapi juga dapat menunjukkan apa yang dipikirkan siswa ketika 

menjawab pertanyaan tersebut, meskipun jawabannya salah. Manfaat tes 

diagnostik pilihan empat tingkat adalah memungkinkan guru melakukan tugas-

tugas berikut: (1) Menentukan tingkat kepercayaan siswa terhadap 

kemampuannya memilih penjelasan sehingga dapat menggali lebih dalam 
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pemahaman konsep (2) Mendiagnosis lebih dalam miskonsepsi yang dialami 

siswa (3) Menentukan bidang materi mana yang memerlukan penekanan lebih 

dan (4) Merencanakan pembelajaran tambahan untuk membantu mengurangi 

kesalahpahaman siswa (Yasthophi et al., 2019). 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru di SMAN 12 Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru kimia kelas XI 

yang Bernama ibu Yunita Danora, S.Si.,M.Pd pada tanggal 8 Agustus 2023. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada beberapa materi menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan siswa kesulitan memahami konsep kimia dan perhitungan. 

Biasanya, untuk mengukur kemampuan siswa, guru mengadakan tes di akhir 

pembelajarannya, seperti tes objektif atau esai. Hasil tes ini hanya 

mengklasifikasikan siswa yang paham dan belum paham konsep. Beberapa 

kendala dalam proses pembelajaran kimia khususnya pada materi termokimia 

antara lain sebagian besar siswa ada yang belum memahami konsep kimia 

dengan baik, rata-rata nilai siswa pada mata pelajaran kimia khususnya dalam 

materi termokimia masih rendah dan kebanyakan siswa  menganggap bahwa 

kimia pembelajaran yang sulit. 

Berdasarkan uraian diatas, Kebanyakan siswa menganggap kimia sulit 

karena siswa itu sendiri tidak memahami konsepnya dan tidak mampu 

menggunakan pemahaman yang baru diperolehnya untuk membangun 

pemahamannya sendiri. Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat dapat 

digunakan untuk belajar guna mengetahui pemahaman konsep siswa.  



8 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " Analisis Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas XI Pada Materi Termokimia Menggunakan Four Tier 

Multiple Choice ". 

B. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini lebih mudah dan menghindari kesalahpahaman, maka perlu 

didefinisikan beberapa istilah yaitu : 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang yang diharapkan dapat 

tercapai dalam proses pembelajaran (Vellayati et al., 2020). Sedangkan 

pemahaman algoritmik adalah pemahaman tentang prosedur atau serangkaian 

peraturan yang melibatkan peraturan matematika untuk memecahkan suatu 

masalah (Syf Bella , Sahputra Rachmat, 2013). 

2. Four Tier Multiple Choice 

Diagnostik pemahaman konsep melalui Four Tier merupakan 

pengembangan instrumen Three Tier. Tes diagnostik pilihan ganda empat 

tingkat dirancang untuk menentukan seberapa baik siswa menguasai konsep 

berdasarkan kepercayaan diri mereka dalam menjawab pertanyaan (Frihanderi 

Aprita et al., 2018). 

3. Termokimia  

Termokimia adalah ilmu yang mempelajari perubahan panas pada reaksi 

kimia (Purba, 2018). 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

a. Banyak konsep kimia yang bersifat abstrak sehingga siswa merasa 

kesulitan dalam memahami konsep kimia. 

b. Pemahaman konsep siswa SMAN 12 Pekanbaru kelas XI masih rendah 

terhadap materi termokimia. 

c. Termokimia merupakan materi kimia yang membutuhkan penalaran 

konsep yang tinggi. 

2. Batasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas dan terarah, maka 

perlu dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Analisis pemahaman konsep siswa dilakukan pada materi termokimia. 

b. Jenis tes diagnostik yang dikembangkan untuk penelitian ini adalah  

four tier multiple choice sebagai tes diagnostik pemahaman konsep 

siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang dapat diteliti oleh peneliti yaitu bagaimana pemahaman konsep siswa 

kelas XI pada materi termokimia menggunakan instrumen Four Tier Multiple 

Choice? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian oleh peneliti yaitu untuk mengetahui pemahaman 

konsep siswa kelas XI pada materi termokimia menggunakan instrumen Four 

Tier Multiple Choice. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan beberapa tujuan yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

menyampaikan beberapa manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian 

ini yaitu : 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat mengenai perkembangan ilmu pendidikan 

khususnya mengenai pemahaman siswa terhadap konsep termokimia di 

kelas XI SMAN 12 Pekanbaru. 

b. Secara Praktis 

1) Guru  

       Memberikan informasi kepada guru tentang kemampuan 

siswanya dalam memahami konsep yang dialaminya, sehingga  dapat 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang timbul pada 

siswanya. 
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2) Siswa  

       Kelemahan atau kesalahan siswa dapat diketahui, sehingga 

siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan menambah 

pengetahuannya. 

3) Sekolah  

       Hal tersebut dapat memberikan gambaran tentang situasi siswa 

paham konsep, kurang paham konsep, miskonsepsi, dan siswa tidak 

paham konsep, sehingga sekolah dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kualitas lulusan. 

4) Peneliti  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai  

informasi dan referensi dalam mempertimbangkan materi yang 

sama. Selain itu juga menambah  wawasan dan pengalaman penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep 

Konsep diturunkan melalui generalisasi, pemikiran abstrak, dan fakta, 

peristiwa, dan pengalaman. Konsep adalah kumpulan rangsangan yang 

mempunyai sifat serupa. Baik melalui membaca atau pengalaman 

langsung, konsep berkembang sesuai dengan pertemuan selanjutnya 

dengan keadaan, peristiwa, terapi, atau aktivitas lainnya. Pemahaman dasar 

berkaitan erat dengan konsep. Siswa merumuskan gagasan yang dapat 

diungkapkan melalui kata-kata yang melambangkan gagasan tersebut. 

Akibatnya, simbol konsep terwujud dalam bentuk bahasa atau kata-kata. 

Pemahaman dapat diperoleh melalui pembelajaran konsep (Yolanda, 

2020). 

Pemahaman atau Comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu 

dengan pikiran. Kemampuan untuk menangkap atau memahami sesuatu 

setelah mempelajari dan mengingatnya disebut pemahaman. Dengan kata 

lain, pemahaman adalah kemampuan untuk mengetahui sesuatu dan 

melihatnya dari semua sudut.  

Apabila seorang siswa dapat menguraikan suatu konsep atau 

memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh dengan kata-katanya 

sendiri, maka ia dianggap telah memahaminya. Pemahaman adalah salah 

satu jenis kemampuan berpikir yang tingkatannya lebih tinggi dari daya 
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ingat atau hafalan. Seseorang dikatakan telah memahami suatu hal bila ia 

mampu mengorganisasikan dan mengungkapkan  apa yang dipelajarinya 

dalam tulisannya sendiri. Siswa  harus mampu memilih dan mengatur 

informasi yang mereka terima, bukan mengingat dan menyimpannya. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Sanjaya bahwa pemahaman lebih penting 

daripada pengetahuan. Kapasitas untuk memperjelas, menafsirkan, atau 

memahami signifikansi atau makna suatu konsep merupakan komponen 

pemahaman yang penting, bukan sekadar mengingat fakta (Yolanda, 

2020). 

Siswa dituntut untuk menunjukkan pemahamannya tentang hubungan 

dasar antara fakta atau konsep melalui pemahaman. Pemahaman 

merupakan komponen dari enam ciri belajar, yaitu sebagai berikut: 

a. Pemahaman dipengaruhi oleh keterampilan dasar 

b. Pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya 

c. Pemahaman tergantung pada konteks situasi 

d. Pemahaman didahului dengan coba-coba 

e. pembelajaran berbasis pemahaman bisa diulang 

f. Pembelajaran berbasis pemahaman dapat diterapkan untuk 

memahami situasi yang berbeda. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang yang 

diharapkan dapat dicapai dalam proses pembelajaran. Jika seorang siswa 

dapat menafsirkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya, menjelaskan 

bagaimana suatu konsep berhubungan dengan konsep lainnya, dan 
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menerapkan suatu konsep secara akurat, fleksibel efisien, dan teknik yang 

sesuai maka siswa tersebut dikatakan telah memahami konsep tersebu 

(Vellayati et al., 2020). 

Kemampuan memahami konsep setelah pembelajaran ditingkatkan 

dengan menggunakan kemampuan memahami hasil belajar pada skala 

kognitif yang dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom. Selanjutnya, 

taksonomi Bloom, ini direvisi oleh Krathwohl (Krathwohl, 2002). 

Taksonomi domain kognitif Krathwohl yang direvisi meliputi: 

1) Mengingat (remember) memperoleh informasi yang telah disimpan 

dalam memori jangka panjang (long term memory). 

2) Memahami (understand) adalah Menafsirkan materi atau pesan 

pembelajaran, termasuk yang berbentuk tulisan, lisan, grafik, atau 

gambar, merupakan proses pemahaman. 

3) Mengaplikasikan (apply), ini memerlukan langkah-langkah spesifik 

berikut untuk mengatasi suatu masalah. 

4) Menganalisis (analyze) mengacu pada penguraian bahan menjadi 

bagian-bagian komponennya dan mencari tahu bagaimana bagian-

bagian ini bekerja sama serta kaitannya dengan struktur atau tujuan 

keseluruhan. 

5) Evaluasi (evaluate) adalah proses pengambilan keputusan dengan 

menggunakan standar dan kriteria. 
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6) Mencipta (create) adalah menggabungkan elemen bersama menjadi 

sesuatu yang baru, koheren atau menciptakan produk asli (baru 

(Alighiri et al., 2018). 

2. Four Tier Multiple Choice 

 Tes diagnostik merupakan tes yang mengetahui kelemahan siswa 

sehingga guru dapat memberikan penanganan yang akurat. Tes diagnostik 

bertujuan untuk mengetahui kemajuan belajar siswa terkait kelemahan 

pada materi tertentu (Aini & Silfianah, 2022). Tes pilihan ganda bertingkat 

ada beberapa, yaitu two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga tingkat), dan 

four-tier (empat tingkat) (Afifah et al., 2021). 

Tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier multiple choice)  

dikembangkan dengan menambahkan pilihan ganda pada tahap kedua 

yang memuat alasan relevan dan dapat membenarkan jawaban tahap 

pertama. Namun Tamir menunjukkan beberapa kelemahan: (1) Pada tahap 

kedua, Saat memilih alasan, peserta tes dengan pertanyaan terbuka 

mungkin menemukan petunjuk tentang jawaban yang tepat yang belum 

pernah mereka pertimbangkan sebelumnya, (2) Peserta tidak dapat 

membedakan alasan karena belum paham konsep atau miskonsepsi, dan 

tidak mampu membedakan jawaban benar. Benar karena memahami 

konsep atau menebak. Untuk mengurangi kekurangan yang disebutkan di 

atas, diperlukan tahapan tambahan saat membuat tes diagnostik dengan 

pertanyaan pilihan ganda lebih lanjut (Roghdah et al., 2021). 
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Tes pilihan ganda tiga tingkat (three-tier multiple choice) 

dikembangkan dengan menambah tahap ketiga yang berisi keyakinan 

peserta terhadap jawaban tahap satu dan dua. pilihan ganda tingkat ketiga 

ini menggunakan penggunaan pertanyaan tingkat kepercayaan secara 

bersamaan. Hal ini dapat mengakibatkan hasil proporsional yang terlalu 

tinggi bagi peserta yang memahami konsep dan terlalu rendah bagi peserta 

yang tidak memahami konsep. Oleh karena itu, Untuk mengurangi 

kelemahan teknik pengujian diagnostik sebelumnya, tes pilihan ganda 

empat tingkat telah dibuat. Pada tes pilihan ganda empat tingkat, 

ditambahkan tingkat kepercayaan tambahan untuk menanyakan keyakinan 

jawaban dan alasan secara terpisah (Roghdah et al., 2021). 

Perkembangan dari tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat adalah 

Tes Diagnostik Empat Tingkat. Perkembangan ini diwujudkan dalam 

peningkatan kepercayaan siswa sendiri dalam memilih tanggapan dan 

alasannya.  

1) Lima pilihan jawaban soal pilihan ganda pada tingkat pertama. 

2) Keyakinan dalam memilih tanggapan terdapat pada tingkat kedua. 

3) Penjelasan jawaban tingkat pertama terdapat pada tingkat ketiga. 

4) Kepercayaan diri siswa dalam memilih alasan termasuk pada 

tingkat keempat (Frihanderi Aprita et al., 2018). 

Kelebihan tes diagnostik pilihan empat tingkat adalah melalui tes 

diagnostik empat tingkat guru dapat : 
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a) Menentukan tingkat kepercayaan siswa terhadap pilihannya untuk 

menggali lebih jauh pemahaman konseptualnya. 

b) Membuat diagnosis yang lebih menyeluruh terhadap miskonsepsi 

siswa. 

c) Menentukan bidang materi mana yang memerlukan penekanan 

lebih. 

d) Merencanakan lebih banyak pembelajaran untuk membantu 

mengurangi kesalahpahaman siswa (Yasthophi et al., 2019). 

3. Termokimia  

1. Pengertian Termokimia 

Dalam kimia, Panas yang dihasilkan atau diserap selama reaksi 

merupakan sumber energi yang signifikan. Bidang kimia termokimia 

mengkaji panas yang dihasilkan oleh reaksi. Jumlah panas yang dapat 

dihasilkan oleh sejumlah reaktan dan pengukuran panas reaksi 

merupakan topik utama pembahasan dalam termokimia (Purba, 2018). 

Energi yang terkait dengan reaksi kimia sebaiknya dinyatakan 

dalam entalpi karena banyak reaksi kimia terjadi pada tekanan konstan 

daripada volume konstan. Besaran yang sangat berguna dalam reaksi 

kimia adalah perubahan entalpi molar standar, yang diwakili oleh ΔH, 

yang mewakili perubahan entalpi satu mol reaktan menjadi produk 

dalam kondisi standar (Sunarya, 2010). 
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2. Sistem dan Lingkungan 

Sistem adalah suatu wilayah alam tertentu yang menjadi fokus 

penelitian. Lingkungan terletak di sebelah sistem. Segala sesuatu yang 

bukan bagian dari sistem disebut lingkungan. Zat kimia di dalam tabung 

reaksi disebut sebagai sistem ketika mempelajari reaksi kimia di dalam 

tabung, udara di atas permukaan tabung dan zat di luar tabung disebut 

sebagai lingkungan (Syukri, 1999). 

Berdasarkan cara suatu sistem berinteraksi dengan lingkungannya, 

sistem dapat dibagi menjadi tiga kategori : 

1. Sistem Terbuka 

Jika terdapat kemungkinan terjadinya pertukaran materi dan 

energi antara suatu sistem dengan lingkungannya, maka sistem 

tersebut dianggap terbuka. Pertukaran material mengacu pada 

kemungkinan sesuatu dari lingkungan memasuki sistem atau 

produk reaksi, seperti gas, meninggalkan sistem (wadah reaksi). 

2. Sistem Tertutup 

Jika tidak ada kemungkinan pertukaran materi antara suatu 

sistem dengan lingkungannya, tetapi ada kemungkinan terjadinya 

pertukaran energi, maka sistem tersebut dianggap tertutup. 

3. Sistem Terisolasi 

Tidak ada pertukaran materi atau energi dengan lingkungan 

dalam sistem yang terisolasi. Selain itu, kalor (q) atau bentuk 

energi lain yang secara kolektif kita sebut sebagai kerja (w) 
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dapat merupakan hasil perpindahan (pertukaran) energi antara 

sistem dan lingkungan. Usaha yang melibatkan menaikkan atau 

menurunkan volume suatu sistem dikenal sebagai kerja tekanan 

volume, dan sering kali terjadi bersamaan dengan reaksi kimia 

(Purba, 2018). 

3. Reaksi Eksoterm dan Endoterm 

1) Reaksi eksoterm 

Reaksi eksoterm adalah reaksi kimia yang menghasilkan 

energi dengan melepaskan panas dari suatu sistem ke lingkungan. 

Karena sistem (reaksi kimia) menghasilkan energi (melepaskan 

kalor) maka entalpi sistem berkurang dan perubahan entalpi 

bernilai negatif (∆H= -). Hal ini dapat dianalogikan dengan saldo 

di rekening tabung kalian. Anggaplah awalnya kalian mempunyai 

tabungan sebesar Rp.100.000, jika kalian mengambil uang sebesar 

Rp.60.000, maka perubahan saldo rekening kalian adalah 40.000 - 

100.000 = - 60.000 (seperti eksoterm). Dengan perkataan lain, 

∆HProduk lebih kecil dibandingkan dengan ∆HPereaksi. 

∆HReaksi = HProduk Reaksi – HReaktan  < 0 

2) Reaksi endoterm 

Reaksi endoterm merupakan reaksi kimia yang memerlukan 

energi dengan cara menyerap panas dari lingkungan ke dalam 

suatu sistem. Karena sistem (reaksi kimia) menerima energi maka 

Entalpi sistem meningkat dan perubahan entalpinya positif (∆H= 
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+). Hal ini dapat dianalogikan dengan saldo di rekening tabung 

kalian. Anggaplah awalnya kalian mempunyai tabungan sebesar 

Rp.100.000, jika kalian menabung kembali sebesar Rp.80.000, 

maka perubahan saldo rekening kalian adalah 180.000 - 100.000 

80.000 = + 80.000 (seperti endoterm). Dengan perkataan lain, 

∆HProduk lebih besar dibandingkan dengan ∆HPereaksi. 

∆HReaksi = HProduk Reaksi – HReaktan  > 0 

4. Persamaan Termokimia 

Persamaan reaksi yang menyatakan reaksi kimia disertai perubahan 

entalpi yang terjadi dalam reaksi kimia tersebut dirujuk sebagai 

persamaan termokimia. Karena Fase atau keadaan suatu zat menentukan 

perubahan entalpi yang diukur, sehingga persamaan termokimia harus 

menentukan perubahan entalpi yang diukur mencantumkan keadaan atau 

fasa tersebut di antara tanda kurung s. 1. g dan aq masing-masing 

mewakili larutan padat, cair, gas, dan dalam larutan berair. Lebih dari itu 

terdapat hal-hal yang penting mengenai ∆H dalam persamaan 

termokimia meliputi: 

a. Koefisien reaksi dalam setiap reaksi kimia dengan nilai ∆H 

menunjukkan jumlah zat dalam mol. 

b. ∆H bersifat ekstensif sehingga harga ∆H bergantung pada jumlah 

zat. 
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5. Perubahan Entalpi 

Perubahan entalpi suatu reaksi kimia sangat beragam sebab 

ditentukan oleh banyak faktor seperti jumlah mol zat yang terlibat dalam 

reaksi, suhu saat eksperimen dilakukan, pada tekanan jika pereaksi dan 

produk berupa gas, konsentrasi larutan, tipe alotrop, dan keadaan fisik 

suatu zat (padat, cair atau gas). 

Untuk menstandardisasi pengukuran perubahan entalpi digunakan 

kesepakatan acuan kondisi standar sebagai berikut: 

a. Suhu tepat pada 25°C atau 298 K. 

b. Tekanan tepat pada 1 atm atau 760 mmHg atau 101 kPa. 

c. Digunakan alotrop paling stabil pada tekanan 1 atm dan suhu 

298 K. 

d. Konsentrasi larutan tepat 1 M atau 1 mol dm
-3

 

               Jenis perubahan entalpi standar terdiri dari : 

1) Perubahan Entalpi Pembentukan Tandar (∆Hf 
0
) 

Perubahan entalpi pembentukan satu mol suatu senyawa 

dari unsur-unsurnya pada kondisi standar disebut perubahan entalpi 

standar (∆Hf 
0
). Unsur yang digunakan dianggap unsur paling stabil 

dengan (∆Hf 
0
) = nol karena merupakan alotrop paling stabil pada 

298 K dan tekanan 1 atm. 

Jika reaksi dibalik, tanda ∆H harus dibalik.  

Jika reaksi dikali n, maka ∆H harus dikali n. 

Jika reaksi dibagi n, maka ∆H harus dibagi n. 

Jika reaksi dijumlahkah, maka ∆H harus dijumlahkan  
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2) Perubahan Entalpi Penguraian Standar (∆Hd 
0
) 

Penguraian senyawa menjadi unsur-unsur penyusunnya 

dikenal dengan reaksi penguraian, yang merupakan kebalikan dari 

reaksi pembentukan. Menurut sifat ekstensif, perubahan entalpi 

penguraian suatu senyawa menjadi unsur-unsurnya pada kondisi 

standar adalah sama besarnya tetapi berlawanan tandanya. Apabila 

nilai (∆Hf 
0
) bersifat eksotermik (tanda negatif), maka nilai (∆Hd 

0
) 

bersifat endoterm (tanda positif). Contohnya : 

C(s)     +    O2(g)    → CO2(g)         ∆Hf 
0 
= -393,509 kJ/mol 

CO2(g) → C(s)   +   O2(g)             ∆Hd 
0
 =  +393,509 kJ/mol 

3) Perubahan Entalpi Pembakaran Standar ((∆Hc 
0
) 

Panas yang dilepaskan ketika satu mol suatu zat terbakar 

sempurna pada kondisi standar dikenal sebagai entalpi pembakaran 

standar. Dalam ilmu kimia, istilah "pembakaran" memiliki arti 

yang sedikit berbeda dengan istilah umum. Pembakaran, dalam 

bahasa umum, adalah tindakan membakar sesuatu. Pembakaran 

dalam kimia mengacu pada reaksi suatu bahan dengan oksigen. 

Contoh reaksi pembakaran : (Sunarya, 2010). 

C(s)     +    O2(g)    → CO2(g)                             ∆Hc 
0 
= - 393,5 kJ/mol 

CH4(s) + 2O2(g)    → CO2(g)  + 2H2O(l)           ∆Hc
0 
= - 393,5 kJ/mol 

CH3OH(s)  + 3/2O2(g)    → CO2(g)  + 2H2O(l)  ∆Hc
0 
= - 393,5 kJ/mol 
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6. Penentuan Entalpi Reaksi 

1. Kalorimetri 

Kalorimetri adalah proses menggunakan kalorimeter untuk 

mengukur panas reaksi. Reaksi yang tercantum dalam tabel 

biasanya memiliki nilai ∆H yang dihitung menggunakan metode 

kalorimetri. Tidak ada pertukaran materi atau energi dengan 

lingkungan di luar kalorimeter, sehingga merupakan sistem 

yang terisolasi. Akibatnya, panas yang dihasilkan oleh proses 

yang terjadi di dalam kalorimeter tidak hilang ke luar. Dengan 

menggunakan rumus berikut, kita dapat menghitung banyaknya 

kalor yang diserap air dan alat kalorimeter dengan memantau 

kenaikan suhu pada kalorimeter 

Qair = M x c x ∆T   ∆H = 
          

          
 

Qbom  = C x ∆T 

Keterangan : 

q = jumlah kalor (J) 

m = massa air (larutan) di dalam kalorimeter (g) 

c = kalor jenis air (larutan) di dalam kalorimeter (J g 
-1 o

C
-1 

atau 

J g 
-1 o

K
-1

) 

C = kapasitas kalor dari bom kalorimeter (J °C
-1

 atau J K
-
¹) 
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2. Hukum Hess 

Reaksi yang dapat berlangsung dalam dua cara atau lebih 

termasuk dalam hukum Hess. Misalnya, karbon dioksida 

tercipta ketika karbon (grafit) dan oksigen bereaksi. Sebagai 

ilustrasi, kita mempunyai satu mol oksigen dan satu mol karbon. 

Satu mol karbon dioksida dihasilkan ketika kedua bahan ini 

digabungkan. 

Hukum Hess yang menyatakan bahwa “Panas reaksi hanya 

bergantung pada keadaan awal dan akhir, bukan pada jalurnya” 

merupakan hasil penelitiannya. Dengan kata lain, jumlah kalor 

setiap tahap reaksi sama dengan kalor total reaksi. Nama lain 

dari hukum Hess adalah hukum penambahan kalor. Diagram 

tingkat energi atau diagram siklus dapat digunakan untuk 

mewakili hukum Hess. 

3. Energi Ikatan  

Reaksi kimia merupakan penyusunan ulang ikatan kovalen, 

yaitu pemutusan ikatan kovalen dalam semua pereaksi dan 

pembentukan ikatan kovalen dalam semua hasil reaksi. Metode 

perhitungan dengan menggunakan data energi ikatan anya dapat 

diterapkan dalam reaksi gas yang melibatkan zat-zat yang 

berikatan kovalen dengan anggapan bahwa. 

a. Setiap ikatan jenis tertentu, misalnya setiap ikatan C–H pada 

senyawa CH4, adalah sama. 
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b. Energi ikatan suatu ikatan tidak bergantung pada senyawa 

yang mengandungnya. 

Energi ikatan sendiri terbagi ke dalam dua macam sebagai 

berikut : 

1. Energi disosiasi ikatan (D) adalah perubahan entalpi yang 

terjadi bila ikatan molekul unsur diatomik putus, atau putusnya 

ikatan spesifik suatu senyawa. 

2. Energi rata-rata yang diperlukan untuk memutuskan ikatan 

tertentu pada semua senyawa yang mengandung ikatan tersebut 

dikenal sebagai energi ikatan rata-rata (£). Misalnya pada 

molekul CH4, CH3OH, CH3COOH, dan lain sebagainya. 

Energi reaksi dapat dihitung menggunakan rumus berikut 

dengan memanfaatkan data energi ikatan : 

∆Hreaksi = ∑ (energi ikatan pereaksi) - ∑ (energi ikatan produk) 

∆Hreaksi = ∑ (energi ikatan kiri) - ∑ (energi ikatan kanan). 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dijadikan bahan 

pembanding untuk menghindari manipulasi suatu karya ilmiah dan 

membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti belum pernah 

diteliti. Berikut penelitian sebelumnya yang relevan terdiri dari berikut ini: 

1. Menurut Marlina, dkk, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “ 

Identifikasi Pemahaman Konsep siswa Di SMA Negeri Teluk Bintan Pada 

Materi Kesetimbangan Kimia Menggunakan Instrument Tes Diagnostic 
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Four Tier Multiple Choice”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Persentase diperoleh dari tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat 

(FTMC) untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa SMA di 

daerah kepulauan khususnya kepulauan Riau, Kabupaten Bintan yaitu di 

SMA Negeri terhadap materi kesetimbangan, persentase rata-rata 

keseluruhan dari kategori konsep dengan hasil termasuk pada kriteria 

pemahaman “ tinggi”. Siswa yang mengalami pemahaman konsep 

sebanyak 65% dari jumlah sampel yang diteliti sebanyak 15 siswa dikelas 

XI MIPA, miskonsepsi termasuk kategori sangat rendah yaitu 8,3%, 

masih terdapat siswa yang kurang paham konsep sebanyak 19,6% dan 

siswa mengalami kesalahan 7. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan instrumen four tier multiple choice. Yang 

membedakannya adalah penelitian ini menggunakan materi 

kesetimbangan kimia dan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif sedangkan peneliti menggunakan materi termokimia dan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

2. Menurut Susti Vellayati, dkk, (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“ Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan Tes Diagnostik 

Three-Tier Multiple Choice Pada Materi Hidrokarbon”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa identifikasi tingkat pemahaman konsep siswa 

dengan menggunakan tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat berbasis 

CBT MOODLE diperoleh rata-rata 30,1% siswa yang memahami konsep 

materi hidrokarbon. Hal ini berarti siswa belum memahami konsep 
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senyawa hidrokarbon. Rata-rata jumlah siswa yang miskonsepsi tentang 

materi hidrokarbon adalah 16% dan error 6,6%, jumlah ini lebih sedikit 

dari rata-rata jumlah siswa yang tidak paham konsep sebesar 47,3%. 

Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa siswa belum memahami 

dengan benar materi hidrokarbon sebesar 69,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi hidrokarbon 

dikategorikan gagal. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dan sama-sama melakukan 

analisis pemahaman konsep siswa. Yang membedakannya adalah 

penelitian ini menggunakan materi hidrokarbon dan instrumen three-tier, 

sedangkan peneliti menggunakan materi termokimia dan instrumen four-

tier.  

3. Menurut (Suleman et al., 2023) dalam penelitiannya berjudul 

“Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Termokimia 

Menggunakan Tes Diagnostik Three-Tier Multiple Choice”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi 

termokimia menggunakan tes three tier multiple choice di kelas XI SMA 

N 1 Gorontalo pada penelitian ini masih “rendah” dengan persentase 

pemahaman konsep rata-rata keseluruhan indikator sebesar 46,19%. 

Persentase tidak paham konsep pada penelitian ini sebesar 9,84%. 

Kemudian persentase miskonsepsi sebesar 43,97%. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan penelitian deskriptif, materi yang 

sama yaitu termokimia dan sama-sama melakukan analisis pemahaman 
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konsep siswa. Yang membedakannya adalah penelitian ini menggunakan 

instrumen three-tier dan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Sedangkan peneliti menggunakan instrumen four-tier dan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan bentuk konsep teoritis yang dielaborasi 

secara mendalam, sehingga mudah dipahami dan berguna sebagai referensi 

penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa 

menggunakan tes diagnostik Four Tier Multiple Choice. Pemahaman 

konsep adalah kemampuan seseorang yang diharapkan dapat dicapai dalam 

proses pembelajaran. Mengidentifikasi pemahaman konsep siswa dapat 

diketahui dengan melalui tes diagnostik Four Tier Multiple Choice. Tes ini 

dibagi menjadi 4 tahap sebagai berikut : 

1. Tahapan yang pertama, berbentuk soal pilihan ganda yang 

memiliki 5 pilihan jawaban dimana siswa harus menjawab dengan 

tepat jawabannya. 

2. Tahapan yang kedua, berbentuk tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab di tahap soal tahapan pertama. 

3. Tahapan yang ketiga, berbentuk alasan siswa dalam memilih 

jawaban di tahap yang pertama. 

4. Tahapan yang keempat, berbentuk tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab alasan di tahap yang ketiga. 
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Dari tes ini, siswa dapat dikategorikan memiliki miskonsepsi, tidak 

memahami konsep, memahami konsep, dan error. Setelah mengetahui 

kategorinya, analisis apa penyebabnya. 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan bahwa perlu 

mengetahui pemahaman konsep yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

memahami pembelajaran kimia khususnya termokimia agar mendapatkan 

solusi dari masalah tersebut dan mendorong atau mendukung para peserta 

didik untuk lebih memahami materi dengan menggunakan Four Tier 

Multiple Choice. Berikut ini kerangka pertimbangan penelitian ini : 

Gambar II.1. Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 dan dilakukan di 

SMA Negeri 12 Pekanbaru semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 yang 

beralamat di Jl. Garuda Sakti KM. 3 Simpang Baru Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran dan informasi mengenai pemahaman konsep siswa 

dari hasil jawaban siswa. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2023–

2024 dijadikan sebagai subjek penelitian dan objeknya adalah instrumen  

four tier multiple choice. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau indvidu-

individu yang karakteristiknya hendak diteliti (Kurniawati, 2019). Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 12 Pekanbaru yang 

berjumlah 215 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dalam 
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penelitian ini sebanyak 36 siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menggunakan teknik porposive sampling. Teknik porposive 

sampling menurut (Sugiyono, 2018), yaitu adalah teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan kenapa peneliti 

mengambil teknik sampel ini dikarenakan peneliti memilih peserta didik 

yang baru selesai mempelajari materi termokimia untuk menghindari siswa 

yang lupa materi yang bersangkutan. Pengambilan sampel dipilih langsung 

oleh guru mata pelajaran kimia atas dasar pertimbangan efisiensi waktu oleh 

peneliti. 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut, 

tahap-tahap awal seperti studi awal, studi pustaka, analisis silabus, 

pembuatan instrumen, validasi instrumen, perbaikan instrumen, kemudian 

terdapat tahapan inti yang meliputi pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis data dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian akan diuraikan 

sebagai berikut : 
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Gambar III.1. Skema Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

a. Studi Awal 

Digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

pertama kali ditemui di sekolah guna mengetahui permasalahan 

apa yang sedang terjadi. Untuk mengidentifikasinya harus 
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dilakukan wawancara dengan guru yang mengajar kimia di 

SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

b. Studi Pustaka 

Ini mencakup pemahaman konsep siswa, four tier multiple 

choice, dan banyak jenis penelitian yang relevan. Dengan 

demikian dapat mengetahui apa saja prosedur untuk melakukan 

penelitian terhadap pemahaman konsep siswa. 

c. Analisis Silabus 

Tujuannya adalah untuk dapat memperluas indikator 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi 

termokimia, Indikator-indikator tersebut dikembangkan sesuai 

dengan ranah kognitif pada saat proses pembelajaran 

d. Pembuatan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah four 

tier multiple choice. Instrumen ini didasarkan pada indikator 

yang mudah. Instrumen ini berbentuk soal pilihan ganda dengan 

alasan terbuka dan tingkat keyakinan jawaban yang ditambah 

dengan tingkat keyakinan dalam menjawab soal tersebut. 

e. Validitas Instrumen 

Setelah instrumen disusun sesuai dengan indikatornya, 

dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen tersebut valid atau tidak. Instrumen dinyatakan valid 

artinya dapat digunakan untuk mengidentifikasi sesuatu yang 
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harus diidentifikasi. Terdapat 2 jenis validitas dalam penelitian 

ini, yaitu validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi 

dilakukan oleh salah satu dosen ahli, dimana validatornya 

adalah Ibu Zona Octarya, M.Si. Validitas isi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen yang dibuat dapat dikatakan 

valid.  

Validitas soal diuji dengan menggunakan validitas empiris. 

Instrumen ini diujikan kepada siswa kelas XII MIPA SMA 

Negeri 12 Pekanbaru untuk mengetahui validitas empiriknya. 

Selanjutnya instrumen akan dilakukan uji reliabilitas untuk 

mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan sudah 

reliabel atau belum. 

f. Perbaikan Instrumen 

Validitas soal dan reliabilitas instrumen dinilai setelah 

diperoleh hasilnya. Soal yang tidak valid tidak dapat dijadikan 

instrumen, yang dapat dijadikan sampel tes yaitu  soal yang 

valid dan reliabel saja. 

2. Tahap Inti 

a. Pengumpulan Data 

Selanjutnya apabila instrumen telah diperbaiki dan 

dinyatakan valid maka akan dilakukan pengumpulan data 

dengan cara diberikan instrumen kepada siswa untuk 
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mengetahui pemahaman konsep siswa dan penyebab siswa tidak 

paham konsep, miskonsepsi dan error. 

b. Mengolah Dan Menganalisis  

Untuk mengetahui apakah siswa memahami suatu konsep, 

tidak memahaminya, atau mengalami miskonsepsi atau 

kesalahan, maka data yang terkumpul harus diolah dan 

dianalisis. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan dapat diambil dari analisis data tentang tingkat 

pemahaman siswa terhadap konsep materi termokimia dan 

penyebab ketidakpahaman siswa terhadap konsep, miskonsepsi, 

dan kesalahan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Four Tier Multiple Choice 

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran yaitu 

alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek dapat 

berupa keterampilan, pengetahuan, bakat minat, maupun bakat baik 

yang dimiliki oleh individu maupun kelompok (Kurniawati, 2019). Test 

ini mempunyai 4 tahap, yaitu: tahap yang pertama berbentuk soal 

pilihan ganda, tahap yang kedua merupakan tingkat keyakinan 

mengenai tahap yang pertama, tahap yang ketiga yaitu alasan terkait 

jawaban tahap pertama yang dipilih, dan tahap yang keempat 

merupakan tingkat keyakinan terkait alasan yang diberikan pada tahap 
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yang ketiga. Instrumen tes diagnostik Four Tier Multiple Choice 

merupakan salah satu tes yang dimanfaatkan. Ada beberapa tahapan 

dalam proyek penelitian ini, termasuk persiapan instrumen, pelaksanaan 

penelitian, dan identifikasi hasil. 

1) Persiapan Instrumen Penelitian 

 Karena instrumen tes dikembangkan sesuai dengan instrumen 

tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat, maka digunakan dalam 

penelitian ini. Pertanyaan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pertanyaan yang mengandung materi 

termokimia. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

 Untuk melakukan penelitian, digunakan data sampel yang 

diambil dari sekolah yang dituju. Untuk menjalankan tes, ikuti dua 

langkah berikut. Profil siswa yang memuat nama dan kelas 

merupakan bagian dari langkah pertama. Langkah kedua terdiri dari 

tes pilihan ganda empat tingkat dengan instruksi kerja yang 

memberikan bimbingan kepada siswa. Jadwal mata pelajaran kimia 

sekolah menyatakan bahwa tes akan memakan waktu 90 menit 

untuk diselesaikan. Siswa diberitahu terlebih dahulu agar tes dapat 

dilaksanakan dan hasilnya sesuai. Satu minggu setelah siswa 

mempelajari materi termokimia, dilakukan tes. 
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3) Identifikasi Hasil Penelitian 

 Setelah penelitian dilakukan, periksa temuannya untuk 

menentukan siswa mana di setiap kategori konsep yang menerima 

skor yang benar. Temuan penelitian nantinya dapat diperoleh dari 

data identifikasi ini. 

2. Wawancara  

Sesi tanya jawab atau percakapan lisan dengan pewawancara 

tujuan mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti disebut 

wawancara (Kurniawati, 2019). 

Wawancara tidak terstruktur merupakan metode wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini. Wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara bebas yang dilakukan oleh peneliti yang tidak 

memerlukan referensi wawancara yang komprehensif dan terorganisir 

dalam rangka pengumpulan data. Wawancara yang dilakukan hanya 

merinci permasalahan yang muncul. 

3. Dokumentasi 

Salah satu sumber data tambahan yang diperlukan untuk penelitian 

adalah dokumentasi (Yusra & Zulkarnain, 2021). Peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi dalam pengumpulan data karena dengan 

dokumentasi lebih mudah mendapatkan data yang diperlukan dari 

tempat penelitian dan informasi yang diperoleh melalui wawancara juga 

akan lebih terlihat dalam bentuk dokumentasi. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen 

a. Uji Validitas 

 Istilah validity berasal dari kata validitas yang mengandung arti 

seberapa tepat suatu alat penaksir adalah seberapa tepat suatu alat 

penaksir dalam menyampaikan kemampuannya (Kurniawati, 

2019). Uji validasi adalah salah satu yang menentukan tingkat 

validitas dan kualitas alat ukur. Artinya alat ukur dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur atau alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data dikatakan valid jika valid. 

Konsekuensinya instrumen yang valid adalah instrumen yang 

sesuai dengan fungsi yang dimaksudkan. 

1) Validitas Isi 

 Validitas isi adalah hubungan isi dengan item atau pertanyaan-

pertanyaan didalam instrumen yang representatif dari semua 

domain-domain isi pelajaran atau sesuai dengan tujuan intruksional 

khusus yang telah ditentukan. Suatu instrumen penilaian hasil 

belajar dapat dikatakan valid jika materinya benar- benar bahan 

yang representatif terhadap bahan-bahan pelajaran yang diberikan 

(Miterianifa & Zein, 2016). 

2) Validitas Empiris 

 Validitas empiris adalah sebuah instrumen dapat dikatakan 

memiliki validitas empiris apabila sudah diuji secara empiris. 
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Validitas empiris butir soal dihitung dengan cara statistik korelasi. 

Validitas butir soal objektif dihitung dengan rumus korelasi point 

biserial, validitas butir soal uraian dihitung dengan rumus korelasi 

product moment. Angka korelasi yang diperoleh dengan cara 

demikian disebut koefisien validitas atau angka validitas butir soal. 

Untuk butir soal objektif validitas butir soal dihitung dengan rumus 

korelasi point biserial antar masing-masing skor butir soal (Xp) 

dengan skor total (Xt). Rumus korelasi point biserial sebagai 

berikut (Miterianifa & Zein, 2016). 

      
      

   
 √

 

 
 

Keterangan :  

       : Koefesien korelasi poin biseral  

    : rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item 

yang dicari validitasnya  

    : rerata skor total  

     : standar deviasi dari skor proporsi 

   : proporsi siswa yang menjawab benar, dengan rumus : 

   
                          

                    
 

    : proporsi siswa yang menjawab salah, dengan rumus : 
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 Setelah itu, Nilai r kemudian dikonsultasikan rtabel dengan 

rhitung. Item valid jika rumus sebelumnya lebih besar dari rtabel maka 

butir tersebut valid, dan sebaliknya (Kurniawati, 2019). 

b. Uji Reliabilitas 

 Ketika instrumen digunakan untuk mengukur hal yang sama 

berkali-kali dan memberikan data yang sama, instrumen tersebut 

dianggap reliabel (Kurniawati, 2019). Rumus yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Cronbach. 

     [
 

   
] [   

   
 

  
 ] 

Keterangan :  

r11  : Reliabilitas instrument  

k  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

    
  : Jumlah varian butir / item  

   
   : Varian total  

 Dengan menggunakan metode ini kriteria instrument penelitian 

dikatakan reliabel jika koefesien reliabilitas Alpha Cronbach > 0,6. 

Tabel III. 1. Klasifikasi Interpretasi untuk Koefesien 

Reliabiltas Tes 

No Rentang Kriteria 

1 r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

2 0,20 ˂ r11 ≤ 0,40 Rendah 

3 0,40 ˂ r11 ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 ˂ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

5 0,80 ˂ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
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c. Tingkat Kesukaran Soal 

   Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang 

digunakan untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam 

kategori mudah, sedang atau sukar. Untuk mengetahui indeks 

kesukaran dapat digunakan rumus : 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta tes 

 Setelah indeks kesukaran diketahui, maka nilai p 

diinterpretasikan dengan kriteria tingkat kesukaran pada tabel 

berikut. 

Tabel III.2. Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

No Rentang Kriteria 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

(Miterianifa & Zein, 2016) 

d. Daya Pembeda Soal 

 Daya pembeda soal merupakan suatu soal untuk membedakan 

antara kemampuan peserta didik yang tinggi dan kemampuan yang 

rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda 

soal sebagai berikut. 
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D = 
  

  
  

  

  
  PA - PB 

Keterangan: 

D  : Daya beda 

BA  : Banyak peserta didik kelompok atas menjawab benar 

BB  : Banyak peserta didik kelompok bawah menjawab benar 

JA  : Jumlah peserta didik kelompok atas 

JB  : jumlah peserta didik kelompok bawah  

PA  : proorsi peserta didik kelompok atas 

PB  : proporsi peserta didik kelompok bawah 

 Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai daya 

pembeda diinterpretasikan dengan kriteria daya pembeda soal pada 

tabel berikut. 

Tabel III.3. Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda Soal 

No Rentang Kriteria 

1. < 0 Sangat Jelek 

2. 0,00 – 0,20 Jelek 

3. 0,21 – 0,40 Cukup 

4. 0,41 – 0,70 Baik 

5. 0,71 – 1,00 Sangat Baik 

(Miterianifa & Zein, 2016) 

2. Analisis Data 

  Tujuan analisis data adalah untuk mengumpulkan data selama 

proses penelitian. Analisis ini merupakan tes instrumen pilihan ganda 

empat langkah untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep 

termokimia, miskonsepsi, dan kesalahan  yang ditemui siswa XI IPA  

SMAN 12 Pekanbaru : 
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a. Mengurutkan hasil tes siswa ke dalam beberapa kategori yaitu 

paham konsep, tidak paham konsep, miskonsepsi dan error. 

Sesuai dengan kriteria yang terdapat pada tabel III. 4. 

Tabel III.4. Kombinasi Jawaban Four Tier Multiple Choice 

No Kategori Kombinasi Jawaban 

Jawaban Confidence 

Rating 

Jawaban 

Alasan Confidence 

Rating 

Alasan 

1. Miskonsepsi Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

2. Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

3. Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

4. Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

5.  

 

 

Tidak paham 

konsep 

Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

Benar 

(1) 

Tidak  

(0) 

6. Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

7. Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

8. Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

9. Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

10. Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

11. Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

12. Salah 

(0) 

Tidak Benar 

(1) 

Tidak 

(0) 

13. Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

14. Error Salah 

(0) 

Yakin 

(1) 

Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

15. Salah 

(0) 

Tidak 

(0) 

Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

16. Paham Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

Benar 

(1) 

Yakin 

(1) 

Sumber : (Ismail et al., 2015) 
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b. Menghitung bentuk persentase yang dibuat untuk 

menggambarkan tingkat pemahaman individu siswa adalah 

dengan menggunakan rumus berikut : 

C = 
 

 
        

 

Keterangan :  

a = Banyaknya soal yang dapat dijawab diagnose paham konsep 

b = Banyaknya soal four tier multiple choice 

C = Nilai persentase pemahaman konsep individu siswa 

c. Kemudian menghitung persentase tingkat pemahaman seluruh 

siswa dari seluruh soal. 

P = 
 

 
        

Keterangan :  

P =  Nilai persentase jawaban siswa (per konsep pemahaman) 

F = Frekuensi jawaban yang termasuk ke dalam kategori 

pemahaman 

N = Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian. 

d.  Setelah menghitung persentase tingkat pemahaman individu 

siswa, maka dapat dihitung persentase tingkat pemahamannya. 

R = 
 

 
        

Keterangan :  

P = Banyaknya siswa yang masuk dalam kategori paham konsep 

pernomor soal 

q = Banyaknya siswa mengikuti tes four tier multiple choice 
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R = pemahaman konsep pernomor soal 

  Setelah mengkategorikan nilai tes siswa dan menghitung 

persentase siswa yang memahami konsep masing-masing siswa (C). 

Memahami konsep setiap siswa dari setiap pertanyaan (p). Memahami 

konsep soal per nomor (R). 

  Selanjutnya persentase yang diperoleh dikonversikan menjadi 

kriteria pemahaman pada tabel III. 5. 

Tabel III.5. Kriteria Pemahaman Konsep 

Rentang Persentase 

Pemahaman Konsep 

Kriteria Pemahaman Konsep 

0% < Paham Konsep ≤ 30% Rendah 

30% < Paham Konsep ≤ 70% Sedang 

70% < Paham Konsep ≤ 100% Tinggi 

                                                         Sumber : (Kurniawan, et al, 2015). 

 

  Adapun teknik pemberian skor untuk setiap item Four tier. 

Menurut (Frihanderi Aprita et al., 2018).  Jika jawaban dan alasan 

benar diberi skor 1, jika salah diberi skor 0. Nilai tingkat keyakinan 

jika yakin diberi skor 1, jika tidak yakin diberi skor 0. 

  Alasan jawaban siswa dikatakan benar pada materi termokimia 

dapat bervariasi tergantung pada konteks pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan. Namun, secara umum, jawaban siswa dianggap benar 

jika mereka memberikan penjelasan atau pernyataan yang sesuai 

dengan konsep dan prinsip dasar termokimia. Beberapa alasan umum 

yang dapat membuat jawaban siswa dianggap benar dalam materi 

termokimia melibatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

berikut : 
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1) Ketepatan Konsep: Jawaban siswa harus mencerminkan 

pemahaman yang baik tentang konsep-konsep dasar dalam 

termokimia, seperti entalpi, reaksi endotermik dan eksotermik, 

hukum termodinamika, dan konsep-konsep terkait lainnya. 

2) Kelengkapan Jawaban: Jawaban siswa sebaiknya mencakup 

seluruh aspek yang diminta dalam pertanyaan. Jawaban parsial 

yang hanya mencakup sebagian dari pertanyaan mungkin tidak 

dianggap benar. 

3) Penggunaan Rumus dan Perhitungan yang Benar: Jika 

pertanyaan melibatkan perhitungan, jawaban siswa seharusnya 

mencakup langkah-langkah perhitungan yang benar dan akurat. 

4) Penerapan Hukum Hess: Jika pertanyaan melibatkan perubahan 

entalpi dan hukum Hess, jawaban siswa dianggap benar jika 

mereka dapat mengaplikasikan prinsip ini dengan benar untuk 

menghitung perubahan entalpi total. 

5) Argumen Logis: Pada beberapa pertanyaan, siswa mungkin 

diminta memberikan argumen atau pembenaran untuk jawaban 

mereka. Argumen ini haruslah logis dan sesuai dengan konsep-

konsep termokimia yang relevan 

  Ada beberapa alasan mengapa jawaban siswa pada materi 

termokimia dapat dianggap salah. Beberapa alasan umum termasuk : 

1) Kesalahan Konsep Dasar: Siswa mungkin tidak memahami 

konsep dasar termokimia dengan benar. Mereka mungkin 
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bingung tentang perbedaan antara entalpi, energi dalam bentuk 

panas, dan perubahan energi dalam reaksi kimia. 

2) Kesalahan Perhitungan: Dalam soal-soal termokimia, terkadang 

diperlukan perhitungan untuk menentukan perubahan entalpi 

atau energi panas. Siswa mungkin melakukan kesalahan 

perhitungan matematika atau salah menggunakan rumus. 

3) Ketidakpahaman pada Soal: Siswa mungkin tidak sepenuhnya 

memahami pertanyaan atau soal yang diberikan, sehingga 

memberikan jawaban yang tidak relevan atau tidak sesuai 

dengan permintaan soal. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil terhadap 

pemahaman konsep siswa menggunakan four tier multiple choice di 

SMAN 12 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

siswa kelas XI MIPA 1 masih termasuk kategori sedang terlihat dari 

pesentase pemahaman konsep siswa kriteria paham konsep 38%, kriteria 

tidak paham sebesar 32%, kriteia miskonsepsi sebesar 27% dan kriteria 

error sebesar 3%. Adapun beberapa indikator termokimia yang termasuk 

dalam kriteria rendah diantaranya yaitu  konsep menganalisis cara 

menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan 

standar yang mendapatkan rata-rata persentase paham konsep sebesar 15% 

terdapat pada soal nomor 13 dan 20, dimana siswa belum mampu 

memahami konsep perubahan entalpi pembenukan standar. Selanjutnya 

konsep menganalisis cara menentukan perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan energi ikatan yang mendapatkan persentase paham konsep 

sebesar 26% terdapat pada nomor 14 dan 16, dimana siswa belum mampu 

memahami konsep energi ikatan rata-rata.  
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B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian di SMAN 12 Pekanbaru mengenai 

tingkat pemahaman konsep siswa, maka penulis memberikan saran-saran 

yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan acuan, pandangan, serta 

arahan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar 

yang lebih baik lagi, untuk itu hendaknya : 

1. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru agar dapat mencari cara bagaimana 

agar siswa tidak mengalami tidak paham konsep dan miskonsepsi, 

salah satunya dengan menciptakan proses belajar mengajar yang 

efektif sehingga siswa dapat mengerti akan konsep yang guru 

ajarkan dengan baik. Khusus pada pembelajaran kimia sehingga 

tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dan hasil belajar siswa 

meningkat. 

2. Bagi Siswa 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa ditekan harus 

memiliki pengetahuan awal terkait dengan materi yang hendak 

dibahas atau di pelajari sehingga pada proses pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan 

untuk melakukan penelitian sejenis yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep siswa khususnya pada materi termokimia. 
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SILABUS  

Satuan Pendidikan : SMA / MA 

Kelas : XI (Sebelas) 

Alokasi waktu : 4 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Inti : 

-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong,kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.4 Menjelaskan 

konsep 

perubahan 

entalpi reaksi 

pada tekanan 

tetap dalam 

persamaan 

termokimia 

 

4.4 Menyimpul-

Termokimia 

 Energi dan 

kalor 

 Kalorimetri 

dan 

perubahan 

entalpi reaksi 

 Persamaan 

termokimia 

 Perubahan 

 Mengamati demonstrasi reaksi yang 

membutuhkan kalor dan reaksi yang 

melepaskan kalor, misalnya reaksi logam Mg 

dengan larutan HCl dan pelarutan NH 4 Cl 

dalam air. 

 Menyimak penjelasan pengertian energi, kalor, 

sistem, dan lingkungan. 

 Menyimak penjelasan tentang perubahan 

entalpi, macam- macam perubahan entalpi 

standar, dan persamaan termokimia. 

Lampiran A.1 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

kan 

hasil analisis data 

percobaan 

termokima pada 

tekanan tetap 

 

3.5 Menjelaskan 

jenis entalpi 

reaksi, hukum 

Hess dan konsep 

energi ikatan 

 

4.5 Memban- 

dingkan peru- 

bahan entalpi 

beberapa reaksi 

berdasarkan data 

hasil percobaan 

entalpi standar 

(∆H o ) untuk 

berbagai 

reaksi 

 Energi ikatan 

rata-rata 

 Penentuan 

perubahan 

entalpi reaksi 

 Melakukan percobaan penentuan perubahan 

entalpi dengan Kalorimeter dan melaporkan 

hasilnya. 

 Membahas cara menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan entalpi pembentukan 

standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum 

Hess. 

 Menentukan perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau 

energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 

 Menganalisis data untuk membuat diagram 

tingkat energi suatu reaksi 

 Membandingkan entalpi pembakaran (∆Hc) 

beberapa bahan bakar. 
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PROGRAM SEMESTER 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024                                                                                                              Kelas/Semester: XI / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Kimia                                                                                                                    Alokasi Waktu: 4 Jam / Minggu 

 

Materi Pokok / Kompetensi Dasar Jml JP 

JULI Agustus September Oktober November Desember K

et 1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4  

Senyawa Hidrokarbon 16 JP   4 4  4 4   

A
N

B
K

 

               

P
A

S
 

P
A

S
 

P
S

O
 &

 R
E

M
E

D
IA

L
 

L
IB

U
R

 S
E

M
E

S
T

E
R

 

  

Minyak bumi 14 JP        4 4 4 2                

Termokimia 16 JP           2 4 4  4 2           

Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

14 JP                2 4 4  4       

Kesetimbangan Kimia dan Pergeseran 

Kesetimbangan 

16 JP                     4 4 4 4   

Lampiran A.2 
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Jumlah Jam Efektif 76 JP   4 4  4 4 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4  4 4 4 4 4   

Jumlah Jam Cadangan 0 JP                           

Jumlah Jam Total Semester Ganjil 76 JP   4 4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  4 4  4 4 4 4 4   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah              : SMAN 12     

PEKANBARU 

Mata Pelajaran :KIMIA 

Kelas/Semester :  XI / 1 

Alokasi Waktu :  2 X 45 menit 

KD                    :3.4  dan  4.4 

Pertemuan ke  : 1 

Materi : Energi, kalor, sistem, dan lingkungan 

 

A. TUJUAN 

 

 Memahami penjelasan  pengertian energi, kalor, sistem, dan lingkungan 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

 Lingkungan Sekitar 

 LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 

Ala     Alat/ahan : 

 Penggaris, spidol, papan 

tulis 

 Laptop & infocus 

 

 

PENDAHULUAN 

 Peserta didik memberi salam dan berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI 
Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi 

Energi, kalor, sistem, dan lingkungan. 

Lampiran A.3 
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Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Energi, kalor, 

sistem, dan lingkungan. 

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Energi, kalor, 

sistem, dan lingkungan. 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Energi, kalor, sistem, dan 

lingkungan. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

PENUTUP 

 Guru bersama peserta 

didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara 

acak dan singkat 
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 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

 

 

C. PENILAIAN 
 

Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian 

Sikap Observasi dan Jurnal Pengamatan sikap (jurnal) 

Pengetahuan Tes tertulis Soal tes 

Keterampilan  Unjuk kerja 

 Laporan tertulis 

 Pengamatan  unjuk kerja 

 Penilaian laporan tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMAN 12 

PEKANBARU 

Mata Pelajaran : KIMIA 

Kelas/Semester :  XI / 1 

Alokasi Waktu :  2 X 45 menit 

KD                    :3.4  dan  4.4 

Pertemuan ke  : 2 

Materi : Reaksi eksoterm dan endoterm 

 
A. TUJUAN 

 

 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm. 

 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

 Lingkungan Sekitar 

 LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 

Alat/  Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan 

tulis 

 Laptop & infocus 

 

 

PENDAHULUAN 

 Peserta didik memberi salam dan berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI 
Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi 

Reaksi eksoterm dan endoterm. 
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Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Reaksi 

eksoterm dan endoterm 

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Reaksi 

eksoterm dan endoterm. 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Reaksi eksoterm dan 

endoterm. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

PENUTUP 

 Guru bersama peserta 

didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara 

acak dan singkat 
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 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

 

C. PENILAIAN 
 

Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian 

Sikap Observasi dan Jurnal Pengamatan sikap (jurnal) 

Pengetahuan Tes tertulis Soal tes 

Keterampilan  Unjuk kerja 

 Laporan tertulis 

 Pengamatan  unjuk 

kerja 

 Penilaian laporan 

tertulis 

 

 

 

 

  



115 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah : SMAN 12 

PEKANBARU 

Mata Pelajaran : KIMIA 

Kelas/Semester :  XI / 1 

Alokasi Waktu :  2 X 45 menit 

KD                    : 3.5  dan  4.5 

Pertemuan ke  : 3 

Materi : Perubahan entalpi reaksi 

 

A. TUJUAN 

 

 Menjelaskan cara menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan 

entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum 

Hess.  

 Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan 

standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

 Lingkungan Sekitar 

 LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 

Alat/   Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan 

tulis 

 Laptop & infocus 

 

 

PENDAHULUAN 

 Peserta didik memberi salam dan berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 
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menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi 

Perubahan entalpi reaksi. 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Perubahan 

entalpi reaksi. 

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Perubahan 

entalpi reaksi. 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Perubahan entalpi reaksi. 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami 

PENUTUP 
 Guru bersama peserta 

didik  merefleksikan  pengalaman 
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belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara 

acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

 

C. PENILAIAN 
 

Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian 

Sikap Observasi dan Jurnal Pengamatan sikap (jurnal) 

Pengetahuan Tes tertulis Soal tes 

Keterampilan  Unjuk kerja 

 Laporan tertulis 

 Pengamatan  unjuk kerja 

 Penilaian laporan tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMAN 12 

PEKANBARU 

Mata Pelajaran : KIMIA 

Kelas/Semester :  XI / 1 

Alokasi Waktu :  2 X 45 menit 

KD                 :3.5  dan  4.5 

Pertemuan ke  : 4 

Materi : Kalorimeter  

 

A. TUJUAN 
 

 Melakukan  percobaan penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter 

dan melaporkan hasilnya 

 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

 Lingkungan Sekitar 

 LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 

Alat/   Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan 

tulis 

 Laptop & infocus 

 

 

PENDAHULUAN 

 Peserta didik memberi salam dan berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi 
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Kalorimeter. 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Kalorimeter 

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Kalorimeter. 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Kalorimeter. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

PENUTUP 

 Guru bersama peserta 

didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara 

acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana 
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pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa. 

 

C. PENILAIAN 

Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian 

Sikap Observasi dan Jurnal Pengamatan sikap (jurnal) 

Pengetahuan Tes tertulis Soal tes 

Keterampilan  Unjuk kerja 

 Laporan tertulis 

 Pengamatan  unjuk kerja 

 Penilaian laporan tertulis 
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LEMBAR WAWANCARA STUDI AWAL 

Nama Sekolah   : SMAN 12 Pekanbaru 

Alamat Sekolah               : Jl. Garuda Sakti KM.3 Simpang Baru  

   Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

Nama Guru Mata Pelajaran : Yunita Danora, S.Si., M.Pd. 

Hari/Tanggal Wawancara  : Selasa, 8 Agustus 2023 

Tempat    : Ruang Majelis Guru SMAN 12  Pekanbaru 

 

Selama ini siswa pada umumnya sulit dalam memahami konsep kimia 

serta perhitungan kimia, hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar siswa 

dalam beberapa materi pada pembelajaran kimia, biasanya untuk mengukur 

kemampuan siswa guru melakukan test formatif beberapa soal essay atau pilihan 

ganda. Dari hasil test ini hanya mengkategorikan siswa paham atau tidak paham. 

Sebelumnya belum pernah menggunakan tes diagnostik untuk melihat 

pemahaman siswa apakah paham, tidak paham, miskonsepsi atau error. Dan minat 

belajar siswa kelas XI IPA SMAN 12 Pekanbaru pada pembelajaran kimia bisa 

dikatakan sedang, hanya saja masih banyak siswa yang tidak memahami konsep 

kimia.  

Pekanbaru, 8 Agustus 2023 

   Guru Kimia, 

      

Yunita Danora, S.Si., M.Pd 

NIP. 19820601 201001 2 010 

 

Lampiran B.1 
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LEMBAR WAWANCARA SISWA 

Nama  : Amanda 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 2 (Indikator 1) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Iya, masih ingat buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : larutan HCl  

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : menurut saya itu jawaban yang benar buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : Karena HCl itu membentuk sempurna ion-ion dalam air. Dan ia 

sebagai sistem 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Yakin buk 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Saya bertanya kepada teman saya, tentang apa itu sistem dan 

lingkungan. Dan saya susah membedakan yang mana sistem dan linkungan 

buk. 

 

 

Lampiran B.2 
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Nama  :  Zhia 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 5 (Indikator 2) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Ingat buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : Pelarutan kalium iodida bersifat eksoterm 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : karna itu menurut saya buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab :  Tidak yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : karena suhu campuran turun 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Tidak yakin buk 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Dari guru kak. Tapi saya sukak terbalik dalam mengartikan reaksi 

eksoterm dan endoterm buk 
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Nama  : Thania 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 11 (Indikator 3) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Ingat buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : 1,3 dan 4 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab :  saya hanya menebak buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Tidak yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : Karna reaksi merupakan ∆H ºf , ∆H ºd, ∆H ºc 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Yakin buk 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Sebelumnya saya sulit menangkap penjelasan dari guru kak. Jadinya 

saya menjawab soal ini hanya menebak saja buk. 
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Nama  : Aziz 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 18 (Indikator 4) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Paham buj 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Tidak paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : -210 kJ buk 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : tidak tau kak, saya hanya menebak buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : saya tidak tau kak, karna saya hanya menebaknya buk 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Tidak yakin 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Dari internet dan bertanya sama teman kak. Dan saya kesulitan dalam 

memahami soal hitungan buk. 
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Nama  : Syifa 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 13 (Indikator 5) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Ingat buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : -802,5 kj 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : Menurut saya itu yang benar buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : karna menuru perhitungan saya segitu jawabannya, dengan rumus 

reaktan dikurang produk buk 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Tidak yakin buk 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Saya pernah baca buku kak, jadi saya ingat rumusnya itu buk 
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Nama  : Dessya 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 17 (Indikator 6) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Masih buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : -396kj buk 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : karna hasil penjumlahan saya itu buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Yakin 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : Alasan saya, karna hukum hess tergantung keadaan awal dan akhir. 

Maka -593 +197 =  -396kj 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Yakin  

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Dari ruang guru kak. Dan saya masih kurang paham dalam 

menentukan arah panah dalam hukum hess. Makanya saya belajar di ruang 

guru buk. 
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Nama  : Khairunnisa 

Kelas  : XI IPA 1 

Nomor soal : 16 (Indikator 7) 

1. Setelah mengerjakan soal dignostik four tier multiple choice materi 

termokimia, apakah kamu masih ingat jawaban pada soal tersebut? 

Jawab : Maih buk 

2. Pada nomor tersebut apakah kamu paham terkait pertanyannya? 

Jawab : Sedikit paham buk 

3. Apa jawaban kamu terkait dengan pertanyaan tersebut? 

Jawab : -100kj/mol 

4. Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab : Karna hasil penjumlahan yang saya dapatkan segitu buk 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Jawab : Yakin buk 

6. Apa alasan kamu memilih jawaban tersebut? 

Jawab :  karna dilihat dari rumus enegi ikatan prodak – reaktan. 

7. Apakah kamu yakin dengan alasan kamu? 

Jawab : Yakin 

8. Dari mana kamu mendapatkan konsep/pengetahuan teori tersebut? 

Jawab : Dari buku kak. Dan sebelumnya saya suka terbalik antara rumus 

energi ikatan dan pembentukan buk.



129 

 

 

 

 

DAFTAR NILAI TERMOKIMIA SMAN 12 PEKANBARU  

TAHUN 2022 – 2023 

NAMA NILAI ULANGAN TERMOKIMIA 

Aira Putria Vaneza 53 

Alifan Rezky Surya 66 

Anisa Elisabet Siregar 77 

Ardian Pratama 85 

Arul Kepin Subayu. M 56 

Chalista Emma Al Sadyla 73 

David Andika Putra 58 

Denish Wijaya 51 

Dinasty Agung 65 

Dinda Saputri 60 

Diva Rushmana 87 

Elsa Kezia Pakpahan 72 

Elza Vayuni Azhar 87 

Ibnu Shaalihan  67 

Indra Pranata 64 

Indri Anggraini 62 

Jihan Fadhilla 62 

Khairun Nissa Azzuhura 74 

M.Hafizzidan 62 

M. Ivan Permana 66 

Meilani Artika Dayanti 75 

Mohammad Ilham 67 

M. Iqbal Al-Gifari 85 

M. Sayyid Abdillah 64 

Muthi’ah Hafizh 65 

Muthia Rahmadhani  61 

Lampiran B.3 
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Mutia Putri Elvira 63 

Nabila Nuril Azkia 69 

Nadila Reva 63 

Nurhaliza 65 

Putri Jelita Sinaga 90 

Rahmad Fadli 60 

Suci Mauliya 58 

Vinantalita Theresia 71 

Zahwa Novelia 76 

Anggun Saydina 65 
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KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA KELAS XI PADA MATERI TERMOKIMIA 

MENGGUNAKAN FOUR TIER MULTIPLE CHOICE 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Butir 

Soal 

3.4. 

Menjelaskan 

konsep 

perubahan 

entalpi reaksi 

pada tekanan 

tetap dalam 

persamaan 

termokimia. 

4.4 

menyimpulkan 

hasil analisis 

data percobaan 

termokimia pada 

tekanan tetap. 

 

3.5 Menjelaskan 

jenis entalpi 

reaksi, hukum 

hess dan konsep 

energi ikatan 

3. 4. 1. Menjelaskan 

pengertian energi, 

kalor, sistem dan 

lingkungan. 

 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian termokimia. 

C1 1 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian sistem dan 

lingkungan. 

 

C2 

2 

3. 4. 2. Membedakan 

reaksi eksoterm dan 

endoterm beserta 

contohnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat membedakan 

reaksi eksoterm dan reaksi 

endoterm beserta contohnya. 

 

C2 

3,4,5,6,

7 

Disajikan sebuah gambar, 

peserta didik dapat menentukan 

penyataan yang sesuai 

berdasarkan gambar tersebut 

C3 8 

Disediakan data beberapa reaksi, 

peserta didik dapat menentukan 

reaksi-reaksi yang temasuk 

eksoterm. 

C3 10 

3. 4. 3. Menentukan 

macam-macam 

perubahan entalpi 

standar, serta 

Peserta didik dapat menentukan 

penulisan persamaan termokimia 

yang benar. 

C3 9 

Lampiran B.4 
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4.5 

membandingkan 

perubahan 

entalpi beberapa 

reaksi 

berdasarkan data 

hasil percobaan. 

persamaan termokimia. 

 

 

Diberikan data, Peserta didik  

dapat menentukan Perubahan 

entalpi standar (∆Hº) untuk 

berbagai reaksi. 

C3 11 

3. 5. 1. Menganalisis 

cara menentukan 

perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan data 

kalorimeter. 

Peserta didik dapat menghitung 

perubahan entalpi reaksi dengan 

cara menganalisis data hasil 

eksperimen 

 

 

C5 18,19 

3. 5. 2. Menganalisis 

cara menentukan 

perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan 

entalpi pembentukan 

standar. 

 

Menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan entalpi 

pembentukan standar. 

C3 13 

Menyimpulkan data entalpi 

pembentukan senyawa yang 

diketahui. 

C6 20 

3. 5. 3. Menganalisis 

cara menentukan 

perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan 

hukum Hess. 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan hukum hess. 

C3 12 

Disediakan sebuah diagram 

energi, peserta didik dapat 

mengaitkan diagram tersebut 

dengan hukum hess 

C4 15 

Disediakan sebuah siklus energi, 

peserta didik dapat mengaitkan 

siklus tersebut dengan hukum 

hess 

 

 

C4 17 
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3. 5. 4. Menganalisis 

cara menentukan 

perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan 

energi ikatan. 

Menganalisis cara menentukan 

perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan energi ikatan. 

C4 14,16 
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SOAL VALIDITAS INSTRUMEN 

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 12 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Semester : XII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Termokimia 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

 

Petunjuk Soal : 

a. Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan 

cermat! 

b. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan 

memberikan tanda silang (x)

1. Suatu reaksi kimia selalu 

diikuti perubahan energi. 

Besarnya energi yang 

menyertai reaksi dapat 

dipelajari pada ….   

A. Termoseting 

B. Stoikiometri 

C. Termokimia 

D. Elektrolisis 

E. Elektrokimia  

2. Jika ingin mengetahui 

reaktivitas HCl pada besi. 

Anda masukkan logam besi 

ke dalam larutan HCl. Dalam 

hal ini yang disebut sistem 

adalah ….  

A. Larutan HCl 

B. Logam besi 

C. Pelarut air 

D. HCl dan besi 

E. Udara sekitar 

Nama : 

Kelas  : 

Lampiran B.5 
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3. Perhatikan  peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari berikut. 

1) Proses respirasi 

2) Proses fotosintesis 

3) Proses pembakaran 

4) Es batu mencair 

5) Reaksi netralisasi 

Reaksi endoterm terjadi pada 

peristiwa nomor …. 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 1 dan 5 

D. 2 dan 4 

E. 2 dan 5 

4. Pada reaksi endoterm terjadi 

….  

A. Pelepasan energi 

karena terjadi 

pemutusan ikatan 

kimia  

B. Penyerapan energi 

karena terjadi 

pembentukan ikatan 

C. Penyerapan energi 

karena terjadi 

pemutusan ikatan 

D. Tidak terjadi 

pelepasan dan 

peyerapan energi 

E. Pelepasan energi 

karena terjadi 

pembentukan ikatan 

kimia 

5. Saat padatan kalium iodida 

dimasukkan ke dalam air, 

suhu campuran turun. 

Kesimpulan yang diperoleh 

dari fenomena ini adalah ….  

A. Kalium iodida yang 

larut dalam air hangat 

sangat sedikit  

B. Entalpi produk lebih 

kecil daripada entalpi 

pereaksi  

C. kalium iodida mudah 

larut dalam air dingin 

D. pelarutan kalium 

iodida bersifat 

endoterm  

E. pelarutan kalium 

iodida bersifat 

eksoterm 

6. Pada saat melarutkan kristal 

barium hidroksida anhidrat ke 

dalam air, wadah terasa 

dingin karena…  

A. Wadah menerima 

lakor 

B. Sistem melepaskan 

kalor 
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C. Lingkungan menyerap 

kalor  

D. Terjadi perpindahan 

kalor dari sistem ke 

lingkungan 

E. Terjadi perpindahan 

kalor dari lingkungan 

ke sistem 

7. Pada proses pembuatan tapai, 

bahan yang telah disiapkan 

ditambahkan sejumlah ragi, 

kemudian bahan-bahan 

tersebut diperam dalam 

tempat tertutup dan proses 

fermentasi berlangsung 

menurut persamaan reaksi 

berikut. 

C6H12O6 
      
→     2C2H5OH + 

2CO2 

Seiring berjalannya waktu, 

suhu di sekitar sistem 

menjadi lebih tinggi 

dibandingkan suhu kamar. 

Pernyataan berikut yang tepat 

adalah …. 

A. Proses fermentasi 

termasuk reaksi 

eksoterm karena 

entalpi sistem 

bertambah 

B. Proses fermentasi 

termasuk reaksi 

eksoterm karena 

entalpi sistem 

berkurang 

C. Proses fermentasi 

termasuk reaksi 

eksoterm karena 

entalpi lingkungan 

berkurang 

D. Proses fermentasi 

termasuk reaksi 

ekdoterm karena 

entalpi sistem 

bertambah 

E. Proses fermentasi 

termasuk reaksi 

ekdoterm karena 

entalpi sistem 

berkurang 

8. Saat melarutkan asam sulfat 

pekat ke dalam air, wadah 

terasa panas. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ....   

A. Pelarutan asam sulfat 

bersifat endoterm 

karena terjadi 

perpindahan  kalor 

dari sistem ke 

lingkungan  



137 

 

 

 

B. Pelarutan asam sulfat 

bersifat eksoterm 

karena terjadi 

perpindahan kalor dari 

lingkungan ke sistem  

C. Pelarutan asam sulfat 

berifat eksoterm 

karena kalor 

lingkungan bertambah 

D. Pelarutan asam sulfat 

bersifat endoterm 

karena kalor sistem 

bertambah  

E. Pelarutan asam sulfat 

bersifat eksoterm 

karena kalor sistem 

berkurang 

9. Diketahui: 

∆Hfº  HCl (g) = - 92,5 kJ 

∆Hfº  HCl (aq) = - 167,2 kJ 

Pernyatan yang benar 

mengenai data tersebut 

adalah…  

A. Kedua reaksi 

pembentukan standar 

tidak dapat berlansung 

tanpa adanya 

pemanasan 

B. Penguraian gas HCl 

membutuhkan kalor 

lebih besar 

dibandingkan larutan 

HCl 

C. Penguraian larutan 

HCl melepaskan kalor 

lebih besar 

dibandingkan gas HCl  

D. Pembentukan gas HCl 

dan larutan HCl 

membutuhkan kalor  

E. Pelarutan gas HCl 

bersifat eksoterm 

10. Perhatikan gambar percobaan 

gambar berikut  

          

   

 

Jika suhu mula-mula larutkan 

HCl dan air sama, 

kesimpulan mengenai kedua 

percobaan tersebut adalah….  

A. Kedua percobaan 

membutuhkan kalor  

B. Suhu akhir percoban 

2) lebih tinggi dari 

pada percobaan 1) 

C. Reaksi 1) bersifat 

endoterm, sedangkan 

reaksi 2) berifat 

eksoterm 
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D. Wadah percoban 1) 

terasa panas, 

sedangkan wadah 2) 

terasa dingin  

E. Pada kedua percobaan 

terjadi perpindahan 

kalor dari lingkungan 

ke sistem 

11. Penulisan persamaan 

termokimia sesuai aturan 

yang berlaku adalah ….  

A. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    

∆H = - X kJ 

B. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    

∆H = - X Kj 

C. 2H2(g) + O2(g) → 

2H2O(g)    ∆H = - X kJ 

D. H2(g) + O2(g) → H2O(g)     

E. H2(g) + O2(g) + energi 

→ H2O(g)     

12. Perhatikan siklus energi 

berikut : 

 

Harga perubahan entalpi 

pembentukan 1 mol gas SO3 

adalah ….   

A. + 790 kJ 

B. + 395 kJ 

C. – 395 kJ 

D. – 396 Kj 

E. – 790 kJ 

13. Perhatikan beberapa 

persamaan reaksi berikut. 

1) C4H10(g) + 13/2 O2(g) 

→ 4CO2(g) + 5H2O(g) 

2) NH3(g) → ½ N2(g) + 

3/2 H2(g) 

3) H2O(S)  → H2O(l) 

4) Cl(g) + e
- 
 → Cl

-
(g) 

5) H2(g) + O2(g) → H2O(l) 

Persamaan reaksi yang 

merupakan reaksi eksoterm 

ditunjukkan oleh nomor …. 

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 4 dan 5 

C. 2, 3 dan 5 

D. 2, 4 dan 5 

E. 3, 4 dan 5 

14. Perhatikan data persamaan 

reaksi termokimia dibawah 

ini ! 

1) C3H8(g) + 5 O2(g) → 

3CO2(g) + 4 H2O(l) 

2) CH3OH(g) + 3/2 O2(g) 

→ CO2(g) + 2 H2O(l) 
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3) NaCl(s)  → Na(s)  + ½ 

Cl2(g) 

4) NO(g) → ½ N2(g) + ½ 

O2(g) 

5) H2(g) + ½ O2(g) → 

H2O(l) 

Persamaan reaksi yang 

merupakan ∆H ºf , ∆H ºd, ∆H 

ºc adalah ….  

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 3 dan 4 

C. 2 , 3 dan 4 

D. 3 , 4 dan 5 

E. 5, 3 dan 2 

15. Di ketahui data berikut     

(1) C3 H4(g) + 4O2(g)→  

3CO2(g) + 2H2O(l)   ∆H= - 

1.940 kJ 

(2) C3 H8(g) + 5O2(g)→ 

3CO2(g) + 4H2O(l)    ∆H= - 

2.220 kJ 

(3) 2H2(g) + O2(g) → 2H2 O(l)    

∆H=-570 kJ 

Berdasarkan data tersebut 

, perubahan entalpi  

reaksi:  

C3 H4(g) +2H2(g) →C3 

H8(g)  adalah ….     

A. – 290 kJ 

B. – 210 kJ 

C. – 145 kJ 

D. + 145 kJ 

E. + 210 Kj 

16. Perhatikan persamaan 

termokimia proses 

pembakaran belerang berikut! 

 S(s) + O2(s) → SO2(s)  + 360 kJ 

Pernyataan yang tepat 

mengenai reaksi tersebut 

adalah ….    

A. Pada pembakaran 

belerang terjadi 

perpindahan kalor dari 

lingkungan ke sistem  

B. Pembakaran belerang 

memerlukan kalor dari 

lingkungan  

C. Pada pembakaran 

belerang terjadi 

penurunan lingkungan  

D. Pembakaran belerang 

melepaskan kalor 

sebesar 306 Kj 

E. Pembakaran belerang 

termasuk reaksi 

endoterm 

17. Diketahui : 

∆Hf º CH4(g) = - 75 kJ/mol 

∆Hf º CO2(g) = - 393,5 kJ/mol 

∆Hf º H2O(g) = - 242 kJ/mol 

Reaksi pembakaran metana 

adalah sebagai berikut 
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CH4(g) + 2 O2(g) → CO2(g) + 2 

H2O(g) 

Besar ∆H reaksi pembakaran 

1 mol gas metana adalah ….  

A. – 802,5 kJ 

B. – 710,5 kJ 

C. – 560,5 kJ 

D. + 560,5 kJ 

E. + 802,5 kJ 

18. Diketahui energi ikatan rata-

rata  

C – H = 414 kJ/mol          

H – CI= 432 kJ/mol 

CI – CI = 244 kJ/mol         

C – CI = 326 kJ/mol 

Perubahan entalpi untuk 

reaksi berikut: 

CH4 (g) + CI2 (g) → CH3CI 

(g) + HCl (g) 

Adalah … 

A. – 100 kJ 

B. + 100 kJ/mol 

C. + 728 kJ/mol 

D. – 1342 kJ/mol 

E. + 1342 kJ/mol 

19. Perhatikan diagram dibawah 

ini! 

     

Dari diagram energi di atas, nilai 

∆H3 adalah …. 

A. 52 kJ 

B. 43,16 kJ 

C. 15,68 kJ 

D. – 24,84 kJ 

E. – 58,84 kJ 

20. Diketahui energi ikatan rata – 

rata : 

C ≡ C     : 839 kJ/mol    

C – C     : 343 kJ/mol 

H – H     : 436 kJ/mol 

C – H     : 410 kJ/mol 

Perubahan entalpi yang 

terjadi pada reaksi : 

CH3 – C ≡ CH + 2 H2 → CH3 

– CH2 – CH3  

Sebesar ….  

A. + 272 kJ/mol 

B. – 272 kJ/mol 

C. – 1711 kJ/mol 

D. – 1983 kJ/mol 

E. – 3694 kJ/mol 

21. Pembakaran 32 gram metana 

(Mr = 16) dalam kalorimeter 

menyebabkan suhu 
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kalorimeter naik dari 25,5 ºC 

menjadi 90,5 ºC. Jika 

kalorimeter dianggap nol, 

maka entalpi pembakaran gas 

metana tersebut adalah ….  

A. – 546 kJ/mol  

B. – 273 kJ/mol 

C. + 273 kJ/mol 

D. + 545 kJ/mol 

E. – 1.092 kJ/mol 

22. Seorang siswa mengukur 

perubahan entalpi dari reaksi 

: 

HCl(aq) + NaOH(aq) → 

NaCl(aq) + H2O(l) 

Suhu awal larutan HCl dan 

NaOH masing – masing 25 

ºC dan setelah dicampurkan 

menjadi 30 ºC. jika 

banyaknya zat yang 

dicampurkan 50 mL HCl 0,2 

M dan 50 mL NaOH 0,4 M, 

kapasitas kalor bejana 

diabaikan dan kalor jenis air 

4,2 J/g.k, maka perubahan 

entalpi (∆H) reaksi tersebut 

adalah …..  

A. 4,2 kJ 

B. 16,8 kJ 

C. – 21,0 kJ 

D. – 84,0 kJ 

E. – 210 kJ 

23. Air sebanyak 2 liter 

dipanaskan dengan 

pembakaran elpiji dari suhu 

27 ºC menjadi 75 ºC. jika 

elpiji dianggap C3H8 (Mr = 

44) dan terbakar sebanyak 44 

gram. Seluruh energi dari 

pembakaran elpiji digunakan 

untuk menaikkan suhu air. 

Massa jenis = 1 g cm
-3, 

kalor 

jenis =  4,2  j g
-1

ºC. besarnya 

perubahan entalpi reaksi 

pembakaran elpiji adalah ….  

A. – 403,2 kJ 

B. – 4,18 kJ 

C. + 4,18 kJ 

D. + 403,2 kJ 

E. + 420 kJ 

24. Diketahui entalpi pembakaran 

H2(g), C (granit), CH4(g), 

C2H4 (g), dan C2H5OH (l) 

berturut-turut adalah -285,85 

kJ/mol, -393,5 kJ/mol, -890,4 

kj/mol, -1411 kJ/mol, dan -

1366,85 kJ/mol. Pada 

pembakaran 1 gram zat-zat di 

bawah ini, manakah yang 

menghasilkan kalor paling 

banyak ….   

A. H2(g) 
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B. C(granit) 

C. CH4(g) 

D. C2H4 (g) 

E. C2H5OH (l) 

25. Pentul korek api batang mengandung senyawa P4S3 dan KClO3
-
. Jika 

korek api digoreskan pada permukaan yang kasar, terjadi panas akibat 

gesekan yang menyulut terjadinya reaksi antara P4S3 dan KClO3
-
. 

Persamaan reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut : 

P4S3 + KClO3
-
 → P4O10 + SO2 + KCl (belum setara) 

Diketahui data entalpi pembentukan senyawa (H1) sebagai berikut : 

Senyawa KCl KClO3 SO2 P4S3 P4O10 

H1 

(kj.mol
1
) 

-436,7 -397,7 -296,8 -154,0 -2948 

Berapakah entalpi dari reaksi di atas ? 

A. – 11677 kJ/mol 

B. – 3129 kJ/mol 

C. + 456,3 kJ/mol  

D. + 11677 kJ/mol 

E. + 3129 kJ/mol
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INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

KELAS XI PADA MATERI TERMOKIMIA MENGGUNAKAN FOUR 

TIER MULTIPLE CHOICE 

 

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 12 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Semester : XI/Ganjil 

Pokok Bahasan : Termokimia 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

 

 

 

 

Petunjuk Soal : 

c. Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan 

cermat! 

d. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan 

memberikan tanda silang (x)! 

e. Pilih pada kolom “yakin” jika anda yakin dengan jawaban atau ceklis 

pada kolom “ tidak yakin” jika anda tidak yakin dengan jawaban 

anda. 

f. Berikan alasan dari jawaban yang anda pilih pada setiap soalnya. 

g. Pilih pada kolom “yakin” jika anda yakin dengan alasan atau ceklis 

pada kolom “ tidak yakin” jika anda tidak yakin dengan jawaban 

anda. 

 

Nama : 

Kelas  : 

Lampiran B.6 
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1. Suatu reaksi kimia selalu diikuti perubahan energi. Besarnya energi yang 

menyertai reaksi dapat dipelajari pada … 

A. Termoseting 

B. Stoikiometri 

C. Termokimia 

D. Elektrolisis 

E. Elektrokimia 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

2. Jika ingin mengetahui reaktivitas HCl pada besi. Anda masukkan logam besi 

ke dalam larutan HCl. Dalam hal ini yang disebut sistem adalah …. 

A. Larutan HCl 

B. Logam besi 

C. Pelarut air 

D. HCl dan besi 

E. Udara sekitar 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

3. Perhatikan  peristiwa dalam kehidupan sehari-hari berikut. 

1) Proses respirasi 

2) Proses fotosintesis 

3) Proses pembakaran 

4) Es batu mencair 

5) Reaksi netralisasi 

Reaksi endoterm terjadi pada peristiwa nomor …. 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 1 dan 5 

D. 2 dan 4 

E. 2 dan 5 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

4. Pada reaksi endoterm terjadi …. 

A. Pelepasan energi karena terjadi pemutusan ikatan kimia  

B. Penyerapan energi karena terjadi pembentukan ikatan 

C. Penyerapan energi karena terjadi pemutusan ikatan 

D. Tidak terjadi pelepasan dan peyerapan energi 

E. Pelepasan energi karena terjadi pembentukan ikatan kimia 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

5. Saat padatan kalium iodida dimasukkan ke dalam air, suhu campuran turun. 

Kesimpulan yang diperoleh dari fenomena ini adalah … 

A. Kalium iodida yang larut dalam air hangat sangat sedikit  

B. Entalpi produk lebih kecil daripada entalpi pereaksi  

C. kalium iodida mudah larut dalam air dingin 

D. pelarutan kalium iodida bersifat endoterm  

E. pelarutan kalium iodida bersifat eksoterm 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

6. Pada saat melarutkan kristal barium hidroksida anhidrat ke dalam air, wadah 

terasa dingin karena …. 

A. Wadah menerima lakor 

B. Sistem melepaskan kalor 

C. Lingkungan menyerap kalor  

D. Terjadi perpindahan kalor dari sistem ke lingkungan 

E. Terjadi perpindahan kalor dari lingkungan ke sistem 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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7. Saat melarutkan asam sulfat pekat ke dalam air, wadah terasa panas. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa adalah…. 

A. Pelarutan asam sulfat bersifat endoterm karena terjadi perpindahan  kalor 

dari sistem ke lingkungan  

B. Pelarutan asam sulfat bersifat eksoterm karena terjadi perpindahan kalor 

dari lingkungan ke sistem  

C. Pelarutan asam sulfat berifat eksoterm karena kalor lingkungan bertambah 

D. Pelarutan asam sulfat bersifat endoterm karena kalor sistem bertambah 

E. Pelarutan asam sulfat bersifat eksoterm karena kalor sistem berkurang 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

8. Perhatikan gambar percobaan gambar berikut  

          

   

 

Jika suhu mula-mula larutkan HCl dan air sama, kesimpulan mengenai kedua 

percobaan tersebut adalah … 

A. Kedua percobaan membutuhkan kalor  
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B. Suhu akhir percoban 2) lebih tinggi dari pada percobaan 1) 

C. Reaksi 1) bersifat endoterm, sedangkan reaksi 2) berifat eksoterm 

D. Wadah percoban 1) terasa panas, sedangkan wadah 2) terasa dingin  

E. Pada kedua percobaan terjadi perpindahan kalor dari lingkungan ke 

sistem 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

9. Penulisan persamaan termokimia sesuai aturan yang berlaku adalah … 

A. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    ∆H = - X kJ 

B. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    ∆H = - X Kj 

C. 2H2(g) + O2(g) → 2H2O(g)    ∆H = - X kJ 

D. H2(g) + O2(g) → H2O(g)     

E. H2(g) + O2(g) + energi → H2O(g) 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 



150 

 

 

 

Yakin Tidak yakin 

  

 

10. Perhatikan beberapa persamaan reaksi berikut. 

1) C4H10(g) + 13/2 O2(g) → 4CO2(g) + 5H2O(g) 

2) NH3(g) → ½ N2(g) + 3/2 H2(g) 

3) H2O(S)  → H2O(l) 

4) Cl(g) + e
- 
 → Cl

-
(g) 

5) H2(g) + O2(g) → H2O(l) 

Persamaan reaksi yang merupakan reaksi eksoterm ditunjukkan oleh nomor 

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 4 dan 5 

C. 2, 3 dan 5 

D. 2, 4 dan 5 

E. 3, 4 dan 5 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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11. Perhatikan data persamaan reaksi termokimia dibawah ini! 

1) C3H8(g) + 5 O2(g) → 3CO2(g) + 4 H2O(l) 

2) CH3OH(g) + 3/2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(l) 

3) NaCl(s)  → Na(s)  + ½ Cl2(g) 

4) NO(g) → ½ N2(g) + ½ O2(g) 

5) H2(g) + ½ O2(g) → H2O(l) 

Persamaan reaksi yang merupakan ∆H ºf , ∆H ºd, ∆H ºc adalah …. 

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 3 dan 4 

C. 2 , 3 dan 4 

D. 3 , 4 dan 5 

E. 5, 3 dan 2 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

12. Di ketahui data berikut. 

1) C3 H4(g) + 4O2(g)→  3CO2(g) + 2H2O(l)   ∆H= - 1.940 kJ 

2) C3 H8(g) + 5O2(g)→ 3CO2(g) + 4H2O(l)    ∆H= - 2.220 kJ 

3) 2H2(g) + O2(g) → 2H2 O(l)    ∆H=-570 kJ 

Berdasarkan data tersebut , perubahan entalpi  reaksi:  

C3 H4(g) +2H2(g) →C3 H8(g)  adalah …. 
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A. – 290 kJ 

B. – 210 kJ 

C. – 145 kJ 

D. + 145 kJ 

E. + 210 kJ  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

13. Diketahui : 

∆Hf º CH4(g) = - 75 kJ/mol 

∆Hf º CO2(g) = - 393,5 kJ/mol 

∆Hf º H2O(g) = - 242 kJ/mol 

Reaksi pembakaran metana adalah sebagai berikut 

CH4(g) + 2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(g) 

Besar ∆H reaksi pembakaran 1 mol gas metana adalah …. 

A. – 802,5 kJ 

B. – 710,5 kJ 

C. – 560,5 kJ 

D. + 560,5 kJ 

E. + 802,5 kJ 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

14. Diketahui energi ikatan rata-rata  

C – H = 414 kJ/mol          H – CI= 432 kJ/mol 

CI – CI = 244 kJ/mol         C – CI = 326 kJ/mol 

Perubahan entalpi untuk reaksi berikut: 

CH4 (g) + CI2 (g) → CH3CI (g) + HCl (g) Adalah …. 

A. – 100 kJ 

B. + 100 kJ/mol 

C. + 728 kJ/mol 

D. – 1342 kJ/mol 

E. + 1342 kJ/mol 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

15. Perhatikan diagram dibawah ini! 

                                                            N2(g) 

            ∆H2 = 9,16 kJ/mol       ∆H1 = 34 kJ/mol 

                                                                                          NO2(g)         

                                               ∆H3 = ?                                                                                              

                                                                                         N2O4(g)                                                                            

 

Dari diagram energi di atas, nilai ∆H3 adalah …. 

A. 52 kJ 

B. 43,16 kJ 

C. 15,68 kJ 

D. – 24,84 kJ 

E. – 58,84 kJ 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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16. Diketahui energi ikatan rata – rata: 

C ≡ C     : 839 kJ/mol    

C – C     : 343 kJ/mol 

H – H     : 436 kJ/mol 

C – H     : 410 kJ/mol 

Perubahan entalpi yang terjadi pada reaksi : 

CH3 – C ≡ CH + 2 H2 → CH3 – CH2 – CH3  

Sebesar …. 

A. + 272 kJ/mol 

B. – 272 kJ/mol 

C. – 1711 kJ/mol 

D. – 1983 kJ/mol 

E. – 3694 kJ/mol 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

17. Perhatikan siklus energi berikut ! 
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Harga perubahan entalpi pembentukan 1 mol gas SO3 adalah …. 

A. + 790 kJ 

B. + 395 kJ 

C. – 395 kJ 

D. – 396 Kj 

E. – 790 kJ 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

18. Seorang siswa mengukur perubahan entalpi dari reaksi: 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

Suhu awal larutan HCl dan NaOH masing – masing 25 ºC dan setelah 

dicampurkan menjadi 30 ºC. jika banyaknya zat yang dicampurkan 50 mL 

HCl 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,4 M, kapasitas kalor bejana diabaikan dan 

kalor jenis air 4,2 J/g.k, maka perubahan entalpi (∆H) reaksi tersebut 

adalah… 

A. 4,2 kJ 

B. 16,8 kJ 

C. – 21,0 kJ 

D. – 84,0 kJ 



157 

 

 

 

E. – 210 kJ 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

19. Air sebanyak 2 liter dipanaskan dengan pembakaran elpiji dari suhu 27 ºC 

menjadi 75 ºC. jika elpiji dianggap C3H8 (Mr = 44) dan terbakar sebanyak 44 

gram. Seluruh energi dari pembakaran elpiji digunakan untuk menaikkan 

suhu air. Massa jenis = 1 g cm
-3, 

kalor jenis =  4,2  j g
-1

ºC. besarnya 

perubahan entalpi reaksi pembakaran elpiji adalah… 

A. – 403,2 kJ 

B. – 4,18 kJ 

C. + 4,18 kJ 

D. + 403,2 kJ 

E. + 420 kJ 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

20. Pentul korek api batang mengandung senyawa P4S3 dan KClO3
-
. Jika korek 

api digoreskan pada permukaan yang kasar, terjadi panas akibat gesekan yang 

menyulut terjadinya reaksi antara P4S3 dan KClO3
-
. Persamaan reaksi yang 

terjadi adalah sebagai berikut : 

3 P4S3 + 16 KClO3
-
 → 3 P4O10 + 9 SO2 + 16 KCl  

Diketahui data entalpi pembentukan senyawa (H1) sebagai berikut : 

Senyawa KCl KClO3 SO2 P4S3 P4O10 

H1 

(kj.mol
1
) 

-436,7 -397,7 -296,8 -154,0 -2948 

Berapakah entalpi dari reaksi di atas ? 

A. – 11677 kJ/mol 

B. – 3129 kJ/mol 

C. + 456,3 kJ/mol  

D. + 11677 kJ/mol 

E. + 3129 kJ/mol 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS XI PADA MATERI 

TERMOKIMIA MENGGUNAKAN FOUR TIER MULTIPLE CHOICE 

NO SOAL KUNCI JAWABAN 

1. C 

2. D 

3. D 

4. C 

5. D 

6. E 

7. C 

8. D 

9. C 

10. B 

11. E 

12. A 

13. E 

14. A 

15. D 

16. A 

17. E 

18. E 

19. A 

20. A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.7 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN ANALISIS PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA KELAS XI PADA MATERI TERMOKIMIA 

MENGGUNAKAN FOUR TIER MULTIPLE CHOICE 

Soal Nomor 1 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 1 1 1 1 Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Lampiran C.1 
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Muhammad Fwas Julio 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Naila Faras Ferina 1 1 1 1 Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Silka Sawitri 

Syifa Ramadhani 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 Paham Konsep 

1 Paham Konsep 

Thania Ristauly 

Zhia Balqis Fujika 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

Tidak Paham Konsep 

Paham Konsep 

 

Soal Nomor 2 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 0 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 0 0 1 Miskonsepsi 
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Grace Eunike Theo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 1 0 0 1 Miskonsepsi 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Khairunnisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Meisya Angely 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Moses Pulinus. N 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 1 1 Error 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Najla Rona Muthii'a 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Navinza Olivia 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 0 1 0 1 Miskonsepsi 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 1 1 1 Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 0 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

 

 

 

 



163 

 

 

 

Soal Nomor 3 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 1 1 Error 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 1 1 Error 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 1 1 Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 1 1 Error 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 1 1 Error 

Khairunnisa 0 1 1 1 Error 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 1 1 1 Error 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 
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Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 1 1 1 Error 

 

Soal Nomor 4 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 1 1 Error 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aziz Arrasyid 0 1 1 1 Error 

Chika Salsabila 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 
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Intan Ayu Cantika 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 1 1 Error 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Soal Nomor 5 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Arani Syafira 0 1 1 1 Error 
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Aziz Arrasyid 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Chika Salsabila 0 1 1 1 Error 

Chicka Zulfiannisa 0 1 1 1 Error 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dimas Mandala Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 1 1 Error 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 0 1 1 1 Error 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Soal Nomor 6 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 0 1 0 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 1 1 Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Arani Syafira 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 0 1 1 1 Error 

Grace Eunike Theo 0 1 1 1 Error 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 0 1 1 1 Error 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Naila Faras Ferina 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 
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Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 0 1 Miskonsepsi 

RR. Raia Kirana 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Silka Sawitri 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 7 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 0 1 1 Error 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Chika Salsabila 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Chicka Zulfiannisa 0 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 0 1 Miskonsepsi 
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Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 0 1 1 Error 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 0 1 1 1 Error 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 1 0 1 Miskonsepsi 

 

Soal Nomor 8 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 1 Miskonsepsi 
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Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 0 0 1 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 0 1 0 1 Miskonsepsi 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Soal Nomor 9 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 1 1 Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 1 1 1 1 Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 
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Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 10 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 1 1 Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Arani Syafira 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 



173 

 

 

 

      

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 0 1 Miskonsepsi 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 1 1 1 1 Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 11 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 1 0 1 Miskonsepsi 
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Soal Nomor 12 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 1 1 1 Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 1 1 1 Paham Konsep 

 

Soal Nomor 13 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Chicka Zulfiannisa 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dimas Mandala Putra 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 1 Miskonsepsi 
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Irfan Mulyo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Navinza Olivia 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Nawla Shifa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Rifal Novrian 0 1 0 1 Miskonsepsi 

RR. Raia Kirana 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 14 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Tidak Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 1 1 Error 

Febrian Jakas Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Soal Nomor 15 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Febrian Jakas Putra 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 
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Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 16 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aldi Purcan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Chika Salsabila 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Inaya Najya Wastiqo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 1 Miskonsepsi 
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Irfan Mulyo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Silka Sawitri 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 17 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Amanda Tri Putri 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Arani Syafira 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 
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Aziz Arrasyid 1 1 1 1 Paham Konsep 

Chika Salsabila 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Dessya Siti Mardatillah 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Moses Pulinus. N 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Akhdan. Z 0 0 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Navinza Olivia 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Nawla Shifa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Rifal Novrian 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Silka Sawitri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 1 1 1 1 Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 



183 

 

 

 

Soal Nomor 18 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 



184 

 

 

 

      

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 19 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 1 1 1 1 Paham Konsep 

Aisyah Aulia Rahayu 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Amanda Tri Putri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Aziz Arrasyid 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chika Salsabila 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 1 0 1 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Grace Eunike Theo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Ika Nur Khoirunisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Intan Ayu Cantika 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Irfan Mulyo 1 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 1 1 1 1 Paham Konsep 

Khairunnisa 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 1 1 1 1 Paham Konsep 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 0 1 1 1 Error 

Muhammad Akhdan. Z 1 0 1 1 Tidak Paham Konsep 

Muhammad Fahrel Isya 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Fwas Julio 1 1 1 1 Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 1 1 1 1 Paham Konsep 

Nawla Shifa 1 1 1 1 Paham Konsep 

Rifal Novrian 1 1 1 1 Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 1 1 1 1 Paham Konsep 

Silka Sawitri 1 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 1 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

 

Soal Nomor 20 

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

Ade Yusricha 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aisyah Aulia Rahayu 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Aldi Purcan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Amanda Tri Putri 0 1 0 0 Miskonsepsi 

Annisa Zahra Rizty 1 1 1 1 Paham Konsep 

Arani Syafira 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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Aziz Arrasyid 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chika Salsabila 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Chicka Zulfiannisa 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Dessya Siti Mardatillah 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Dimas Mandala Putra 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Farrah Nurul Huda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Febrian Jakas Putra 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Grace Eunike Theo 1 1 1 1 Paham Konsep 

Ika Nur Khoirunisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Inaya Najya Wastiqo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Intan Ayu Cantika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Irfan Mulyo 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Jona Pratma Yuda 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Khairunnisa 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

M. Aldi Ramadhan 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Meisya Angely 1 1 1 1 Paham Konsep 

Moses Pulinus. N 1 1 1 1 Paham Konsep 

Muhammad Akhdan. Z 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fahrel Isya 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Muhammad Fwas Julio 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Naila Faras Ferina 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Najla Rona Muthii'a 1 1 1 1 Paham Konsep 

Navinza Olivia 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Nawla Shifa 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Rifal Novrian 0 1 1 0 Tidak Paham Konsep 

RR. Raia Kirana 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Silka Sawitri 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 

Syifa Ramadhani 0 1 0 1 Miskonsepsi 

Thania Ristauly 0 1 0 0 Tidak Paham Konsep 

Zhia Balqis Fujika 0 0 0 0 Tidak Paham Konsep 
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HASIL PERHITUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN SISWA 

No Soal Pemahaman Siswa Persentasi 

P TP M E Jumlah P TP M E 

1 21 3 12 0 36 58% 8% 33% 0% 

2 10 10 15 1 36 28% 28% 42% 3% 

3 23 3 3 7 36 64% 8% 8% 19% 

4 13 5 15 3 36 36% 14% 42% 8% 

5 10 9 12 5 36 28% 25% 33% 14% 

6 12 14 7 3 36 33% 39% 19% 8% 

7 14 8 11 3 36 39% 22% 31% 8% 

8 16 12 8 0 36 44% 33% 22% 0% 

9 20 14 2 0 36 56% 39% 6% 0% 

10 21 8 7 0 36 58% 22% 19% 0% 

11 13 16 7 0 36 36% 44% 19% 0% 

12 20 12 4 0 36 56% 33% 11% 0% 

13 6 15 15 0 36 17% 42% 42% 0% 

14 13 16 6 1 36 36% 44% 17% 3% 

15 20 14 2 0 36 56% 39% 6% 0% 

16 6 10 20 0 36 17% 28% 56% 0% 

17 3 13 20 0 36 8% 36% 56% 0% 

18 14 15 7 0 36 39% 42% 19% 0% 

19 14 15 6 1 36 39% 42% 17% %3

% 

20 5 16 15 0 36 14% 44% 42% 0% 

Jumlah 

Keseluruhan 

274 228 194 24 % rata-rata 38% 32% 27% 3% 

 

Keterangan : 

P   = Paham Konsep 

TP  = Tidak Paham 

M  = Miskonsepsi 

E   = Error  

 

 

Lampiran C.2 
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TABEL ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP SISWA PERINDIVU 

Nama Paham Tidak 

Paham 

Miskonsepsi Error Keterangan 

Ade Yusricha 25% 25% 35% 15% P = 5 TP = 5 M = 7  E = 

3 

Aisyah Aulia Rahayu 10% 50% 35% 5% P = 2  TP = 10  M = 7  E 

= 1 

Aldi Purcan 60% 20% 20% 0% P = 12  TP = 4  M = 4  E 

= 0 

Amanda Tri Putri 20% 60% 20% 0% P = 4  TP = 12  M = 4  E 

= 0 

Annisa Zahra Rizty 75% 10% 15% 0% P = 15 TP = 2  M = 3  E 

= 0 

Arani Syafira 5% 70% 20% 5% P = 1  TP = 14  M = 4  E 

= 1 

Aziz Arrasyid 60% 25% 10% 5% P = 12  TP = 5  M = 2  E 

= 1 

Chika Salsabila 35% 50% 10% 5% P = 7  TP = 10  M = 2  E 

= 1 

Chicka Zulfiannisa 15% 5% 75% 5% P = 3  TP = 1  M = 15  E 

= 1 

Dessya Siti Mardatillah 45% 30% 25% 0% P = 9  TP = 6  M = 5  E 

= 0 

Dimas Mandala Putra 30% 40% 30% 0% P = 6  TP = 8  M = 6  E 

= 0 

Farrah Nurul Huda 30% 15% 50% 5% P = 6  TP = 3 M = 10  E 

= 1 

Febrian Jakas Putra 0% 30% 65% 5% P = 0  TP = 6  M = 13  E 

= 1 

Grace Eunike Theo 60% 5% 30% 5% P = 12  TP = 1  M = 6  E 

= 1 

Ika Nur Khoirunisa 20% 55% 25% 0% P = 4  TP = 11  M = 5  E 

= 0 

Inaya Najya Wastiqo 45% 20% 35% 0% P = 9  TP = 4  M = 7  E 

= 0 

Intan Ayu Cantika 10% 65% 20% 5% P = 2  TP = 13  M = 4  E 

= 1 

Irfan Mulyo 55% 10% 35% 0% P = 11  TP = 2  M = 7  E 

= 0 

Jona Pratma Yuda 40% 5% 40% 15% P = 8  TP = 1  M = 8  E 

= 3 

Khairunnisa 10% 50% 30% 10% P = 2  TP = 10  M = 6  E 

= 2 

Lampiran C.3 
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M. Aldi Ramadhan 40% 25% 30% 5% P = 8  TP = 5  M =6 E=1 

Meisya Angely 80% 5% 15% 0% P = 16 TP = 1  M = 3  E 

= 0 

Moses Pulinus. N 70% 10% 15% 5% P = 14  TP = 2  M = 3  E 

= 1 

Muhammad Akhdan. Z 30% 20% 45% 5% P = 6  TP = 4  M = 9  E 

= 1 

Muhammad Fahrel Isya 55% 10% 30% 5% P = 11  TP = 2  M = 6  E 

= 1 

Muhammad Fwas Julio 45% 40% 15% 0% P = 9  TP = 8  M = 3  E 

= 0 

Naila Faras Ferina 5% 80% 10% 5% P = 1  TP = 16  M = 2  E 

= 1 

Najla Rona Muthii'a 75% 15% 10% 0% P = 15 TP = 3  M = 2  E 

= 0 

Navinza Olivia 70% 5% 25% 0% P = 14  TP = 1  M = 5  E 

= 0 

Nawla Shifa 60% 20% 15% 5% P = 12  TP = 4  M = 3  E 

= 1 

Rifal Novrian 55% 25% 20% 0% P = 11  TP = 5  M = 4  E 

= 0 

RR. Raia Kirana 65% 10% 25% 0% P = 13  TP = 2  M = 5  E 

= 0 

Silka Sawitri 10% 85% 5% 0% P = 2  TP = 17  M = 1 E 

= 0 

Syifa Ramadhani 5% 40% 55% 0% P = 1 TP = 8  M = 11  E 

= 0 

Thania Ristauly 10% 75% 15% 0% P = 2  TP = 15  M = 3  E 

= 0 

Zhia Balqis Fujika 10% 70% 15% 5% P = 2  TP = 14  M = 3  E 

= 1 
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PERSENTASE PEMAHAMAN KONSEP MENGGUNAKAN FTMC 

Indikator Nomor

Soal 

Persentase(%) 

P TP M E 

Menjelaskan sistem dan lingkungan 1 58% 8% 33% 0% 

2 28% 28% 42% 3% 

Rata-Rata Persentase (%)  43% 18% 38% 1% 

Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 

beserta contohnya 

3 64% 8% 8% 19% 

4 36% 14% 42% 8% 

5 28% 25% 33% 14% 

6 33% 39% 19% 8% 

7 39% 22% 31% 8% 

8 44% 33% 22% 0% 

10 58% 22% 19% 0% 

Rata-Rata Persentase (%)  43% 23% 25% 8% 

Menentukan macam-macam perubahan entalpi 

standar serta persamaan termokimia 

9 56% 39% 6% 8% 

11 36% 44% 19% 0% 

Rata-Rata Persentase (%)  46% 42% 19% 4% 

Menganalisis cara menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan data kalorimeter 

18 39% 42% 19% 0% 

19 39% 42% 17% 3% 

Rata-Rata Persentase (%)  39% 42% 18% 1% 

Menganalisis cara menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar 

13 17% 42% 42% 0% 

20 14% 44% 42% 0% 

Rata-Rata Persentase (%)  15% 43% 42% 0% 

Menganalisis cara menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan hukum hess 

12 56% 33% 11% 0% 

15 56% 39% 6% 0% 

17 8% 36% 56% 0% 

Rata-Rata Persentase (%)  40% 36% 24% 0% 

Menganalisis cara menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan energi ikatan 

14 36% 44% 17% 3% 

16 17% 28% 56% 0% 

Rata-Rata Persentase (%)  26% 36% 36% 1% 

 

 

 

 

Lampiran C.4 
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Lampiran D.1 
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VALIDASI AHLI INSTRUMEN ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS XI PADA MATERI TERMOKIMIA 

MENGGUNAKAN FOUR TIER MULTIPLE CHOICE 

No Indikator Soal Aspek 

Kognitif 

Soal 

Four Tier Multiple Choice 

Jawaban Validasi Saran 

1. Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

pengertian 

termokimia  

CI 1. Suatu reaksi kimia selalu diikuti perubahan energi. 

Besarnya energi yang menyertai reaksi dapat 

dipelajari pada ….   

A. Termoseting 

B. Stoikiometri 

C. Termokimia 

D. Elektrolisis 

E. Elektrokimia  

Sumber : Budi Utami. 2009. Kimia Untuk SMA/MA Kelas 

XI Program Ilmu Alam. Jakarta. Pusat Perbukuan. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Jawaban C 

besarnya energi yang menyertai reaksi 

dapat dipelajari dalam termokimia 

Y 

 

 

√ 

T  
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Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  
 

2. Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

pengertian 

sistem dan 

lingkungan. 

C2 2. Jika ingin mengetahui reaktivitas HCl pada besi. 

Anda masukkan logam besi ke dalam larutan HCl. 

Dalam hal ini yang disebut sistem adalah ….  

A. Larutan HCl 

B. Logam besi 

C. Pelarut air 

D. HCl dan besi 

E. Udara sekitar 

Sumber : Yayan Sunarya. 2009. Mudah Dan Aktif Belajar 

Kimia Untuk Kelas XI. Jakarta. Pusat Perbukuan. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Jawaban D 

Sistem adalah tempat berlangsungnya 

reaksi termodinamika, sedangkan 

lingkungan adalah segala sesuatu di 

luar sistem. Ketika sepotong logam 

dimasukkan ke dalam larutan asam 

klorida untuk mengetahui reaktivitas 

asam klorida terhadap logam tersebut 

maka yang menjadi sistem adalah 

logam dan larutan asam klorida 

(berlangsungnya reaksi termokimia).  

 

 

√ 
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Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

3. Peserta didik 

dapat 

membedakan 

reaksi eksoterm 

dan reaksi 

endoterm 

beserta 

contohnya.. 

C2 3. Perhatikan  peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 

berikut. 

1) Proses respirasi 

2) Proses fotosintesis 

3) Proses pembakaran 

4) Es batu mencair 

5) Reaksi netralisasi 

Reaksi endoterm terjadi pada peristiwa nomor …. 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 1 dan 5 

D. 2 dan 4 

E. 2 dan 5 

Jawaban D 

Reaksi endoterm adalah reaksi yang 

melibatkan penyerapan kalor dari 

lingkungan ke sistem. Contohnya 

adalah reaksi fotosintesis, reaksi 

dokomposisi termal dan es batu 

mencair. 

 

 

 

√ 
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Sumber : Tim Erlangga Fokus SMA. 2018. Erlangga 

fokus SMA/MA 2019 Program IPA. PT Gelora Aksara 

Pratama. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

4. Peserta didik 

dapat 

membedakan 

reaksi eksoterm 

dan reaksi 

C2 4. Pada reaksi endoterm terjadi ….  

A. Pelepasan energi karena terjadi 

pembentukan ikatan kimia 

B. Pelepasan energi karena terjadi pemutusan 

ikatan kimia  

Jawaban D 

Pada reaksi endoterm terjadi 

penyerapan kalor akibat adanya 

pemutusan ikatan. 

 

 

√ 
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endoterm 

beserta 

contohnya. 

C. Penyerapan energi karena terjadi 

pembentukan ikatan 

D. Penyerapan energi karena terjadi 

pemutusan ikatan 

E. Tidak terjadi pelepasan dan peyerapan 

energi 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  
 

5. Peserta didik C2 5. Saat padatan kalium iodida dimasukkan ke dalam Jawaban D √   
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dapat 

membedakan 

reaksi eksoterm 

dan reaksi 

endoterm 

beserta 

contohnya. 

air, suhu campuran turun. Kesimpulan yang 

diperoleh dari fenomena ini adalah ….  

A. Kalium iodida yang larut dalam air hangat 

sangat sedikit  

B. Entalpi produk lebih kecil daripada entalpi 

pereaksi  

C. kalium iodida mudah larut dalam air 

dingin 

D. pelarutan kalium iodida bersifat endoterm 

E. pelarutan kalium iodida bersifat eksoterm 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

saat padatan kalium iodida 

dimasukkan ke dalam air, suhu 

campuran turun. Hal ini menunjukkan 

bahwa reaksi tersebut bersifat 

endoterm. Pada reaksi endoterm 

entalpi produk lebih besar daripada 

entalpi reaktan. Dengan demikian, 

pada kalium iodida lebih mudah larut 

dalam air hangat daripada air dingin. 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

6. Peserta didik 

dapat 

membedakan 

reaksi eksoterm 

dan reaksi 

endoterm 

beserta 

contohnya. 

C2 6. Pada saat melarutkan kristal barium hidroksida 

anhidrat ke dalam air, wadah terasa dingin 

karena…  

A. Wadah menerima lakor 

B. Sistem melepaskan kalor 

C. Lingkungan menyerap kalor  

D. Terjadi perpindahan kalor dari sistem ke 

lingkungan 

E. Terjadi perpindahan kalor dari lingkungan 

ke sistem 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production 

 

 

Jawaban E 

Saat melarutkan kristal barium 

hidroksida anhidrat ke dalam air 

wadah terasa dingin karena terjadi 

perpindahan kalor dari lingkungan 

wadah ke sistem. Akibatnya wadah 

terasa dingin. 

 

 

 

√ 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

7. Diberikan 

deskripsi proses 

pembuatan 

tapai. Peserta 

didik dapat 

menyimpulkan 

hasil percobaan 

tersebut. 

C4 7. Pada proses pembuatan tapai, bahan yang telah 

disiapkan ditambahkan sejumlah ragi, kemudian 

bahan-bahan tersebut diperam dalam tempat 

tertutup dan proses fermentasi berlangsung 

menurut persamaan reaksi berikut. 

C6H12O6 
      
→     2C2H5OH + 2CO2 

Seiring berjalannya waktu, suhu di sekitar sistem 

menjadi lebih tinggi dibandingkan suhu kamar. 

Pernyataan berikut yang tepat adalah …. 

Jawaban B 

Peningkatan suhu menunjukkan 

bahwa proses fermentasi merupakan 

reaksi eksoterm. Pada reaksi tersebut, 

entalpi sistem berkurang dan entalpi 

lingkungan bertambah. 

 

 

 

√ 
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A. Proses fermentasi termasuk reaksi 

eksoterm karena entalpi sistem bertambah 

B. Proses fermentasi termasuk reaksi 

eksoterm karena entalpi sistem berkurang 

C. Proses fermentasi termasuk reaksi 

eksoterm karena entalpi lingkungan 

berkurang 

D. Proses fermentasi termasuk reaksi 

ekdoterm karena entalpi sistem bertambah 

E. Proses fermentasi termasuk reaksi 

ekdoterm karena entalpi sistem berkurang 

Sumber : Tim Erlangga Fokus SMA. 2018. Erlangga 

fokus SMA/MA 2019 Program IPA. PT Gelora Aksara 

Pratama. 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

8. Peserta didik 

dapat 

membedakan 

reaksi eksoterm 

dan reaksi 

endoterm 

beserta 

contohnya. 

C2 8. Saat melarutkan asam sulfat pekat ke dalam air, 

wadah terasa panas. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ....   

A. Pelarutan asam sulfat bersifat endoterm 

karena terjadi perpindahan  kalor dari 

sistem ke lingkungan  

B. Pelarutan asam sulfat bersifat eksoterm 

karena terjadi perpindahan kalor dari 

lingkungan ke sistem  

C. Pelarutan asam sulfat berifat eksoterm 

karena kalor lingkungan bertambah 

D. Pelarutan asam sulfat bersifat endoterm 

karena kalor sistem bertambah  

Jawaban C 

Proses pelarutan asam sulfat 

merupakan contoh reaksi eksoterm. 

Pada proses eksoterm terjadi 

perpindahan kalor dari sistem ke 

lingkungan sehingga kalor lingkungan 

bertambah, tetapi kalor sistem 

berkurang. Akibatnya, wadah terasa 

panas. 

 

 

√ 
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E. Pelarutan asam sulfat bersifat eksoterm 

karena kalor sistem berkurang 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

9. Disediakan data 

entalpi 

pembentukan 

C3 9. Diketahui: 

∆Hfº  HCl (g) = - 92,5 kJ 

∆Hfº  HCl (aq) = - 167,2 kJ 

Jawaban E 

∆Hfº  HCl (g) = - 92,5 kJ → ∆Hdº  

HCl (g) = 92,5 kJ 

 

 

√ 
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standar dari 

beberapa 

senyawa, peserta 

didik dapat 

menentukan 

penyataan yang 

benar mengenai 

data yang 

diberikan 

Pernyatan yang benar mengenai data tersebut 

adalah…  

A. Kedua reaksi pembentukan standar tidak 

dapat berlansung tanpa adanya pemanasan 

B. Penguraian gas HCl membutuhkan kalor 

lebih besar dibandingkan larutan HCl 

C. Penguraian larutan HCl melepaskan kalor 

lebih besar dibandingkan gas HCl  

D. Pembentukan gas HCl dan larutan HCl 

membutuhkan kalor  

E. Pelarutan gas HCl bersifat eksoterm 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

∆Hfº  HCl (aq) = - 167,2 kJ → ∆Hdº  

HCl (g) = 167,2 kJ 

Reaksi pembentukan gas HCl dan 

larutan HCl bersifat eksoterm 

(melepaskan kalor), sedangkan reaksi 

penguraian gas HCl dan larutan HCl 

bersifat endoterm (membutuhkan 

kalor). Pernyataan yang tepat sebagai 

berikut. 

1) Penguraian larutan HCl 

membutuhkan kalor lebih besar 

dibandingkan gas HCl 

2) Oleh karna itu bersifat eksoter, 

kedua reaksi membutuhkan 

standar berlangsung tanpa 

memerlukan pemanasan 

3) Pembentukan gas HCl dan larutan 

HCl melepaskan kalor ke 

lingkungan 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

4) Pelarutan gas HCl bersifat 

eksoterm : 

HCl → HCl(aq)  ∆H = (- 167,2 kJ) – 

(- 92,5 kJ) = -74,4 kJ. 

10. Disajikan 

gambar sebuah 

gambar, peserta 

didik dapat 

menentukan 

penyataan yang 

sesuai 

berdasarkan 

gambar tersebut 

C3 10. Perhatikan gambar percobaan gambar berikut  

          

   

 

Jika suhu mula-mula larutkan HCl dan air sama, 

kesimpulan mengenai kedua percobaan tersebut 

adalah….  

A. Kedua percobaan membutuhkan kalor  

B. Suhu akhir percoban 2) lebih tinggi dari 

pada percobaan 1) 

C. Reaksi 1) bersifat endoterm, sedangkan 

reaksi 2) berifat eksoterm 

Jawaban D 

Percobaan 1 

Reaksi logam Mg dengan HCl bersifat 

eksoterm. Reaksi ini ditandai dengan 

adanya kenaikan suhu lingkungan 

(wadah terasa panas). Pada reaksi ini 

terjadi perpindahan kalor dari sistem 

ke lingkungan atau reaksi ini 

melepaskan kalor. 

Percobaan 2 

Reaksi pelarutan urea dalam air 

bersifat endoterm. Reaksi ini ditandai 

dengan adanya penurunan suhu 

(wadah tera dingin). Pada reaksi ini 

terjadi perpindahan kalor dari 

 

 

√ 

  



206 

 

 

 

D. Wadah percoban 1) terasa panas, 

sedangkan wadah 2) terasa dingin  

E. Pada kedua percobaan terjadi perpindahan 

kalor dari lingkungan ke sistem 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

lingkungan ke sistem atau menyerap 

kalor. 

11. Peserta didik C3 11. Penulisan persamaan termokimia sesuai aturan Jawaban C    
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dapat 

menentukan 

penulisan 

persamaan 

termokimia 

yang benar 

yang berlaku adalah ….  

A. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    ∆H = - X kJ 

B. H2(g) + O2(g) → H2O(g)    ∆H = - X Kj 

C. 2H2(g) + O2(g) → 2H2O(g)    ∆H = - X kJ 

D. H2(g) + O2(g) → H2O(g)     

E. H2(g) + O2(g) + energi → H2O(g)     

Sumber : Yayan Sunarya. 2009. Mudah Dan Aktif Belajar 

Kimia Untuk Kelas XI. Jakarta. Pusat Perbukuan. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

   

Aturan penulisan termokimia 

1. Persamaan reaksi harus setara 

2. Nilai ∆H dituliskan di kanan 

reaksi 

3. Koefisien reaksi menyatakan 

jumlah mol zat yang bereaksi 

4. Fasa/ wujud zat harus 

dituliskan. 

Jadi, jawabnnya C karna memenuhu 

penulisan termokimia. 

 

√ 

12. Disediakan C4 12. Perhatikan siklus energi berikut : Jawaban D    
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sebuah siklus 

energi, peserta 

didik dapat 

mengaitkan 

siklus tersebut 

dengan hukum 

hess 

                              ∆H = x kJ 

 

 

∆H = - 593 kJ                                            ∆H = - 197 Kj            

 

Harga perubahan entalpi pembentukan 1 mol gas 

SO3 adalah ….  

A. - 396 kJ 

B. + 395 kJ 

C. – 395 Kj 

D. - 790 kJ 

E. + 790 kJ 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Smart Publisher. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

Entalpi reaksi merupakan suatu fungsi 

keadaan, hanya tergantung pada 

keadaan awal dan keadaan akhir. 

Dalam hukum Hess diebutkan: 

Kalor reaksi tidak tergantung pada 

lintasan, tetapi hanya ditentukan 

keadaan awal dan keadaan akhir.  

2S(s) + 3O2(g) → 2SO2(s) + O2(g)    ∆H = 

-593 kJ 

2SO2(s) + O2(g) → 2SO3(g)             ∆H = 

-197kJ 

2S(s) + 3O2(g) → 2SO3(g)               ∆H = 

-790kJ 

 

√ 
2S(s) + 3O2(g) 2SO3(g)  

2SO(s) + O2(g) 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  
 

13. Disediakan data 

beberapa reaksi, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

reaksi-reaksi 

yang temasuk 

eksoterm 

C3 13. Perhatikan beberapa persamaan reaksi berikut. 

1) C4H10(g) + 13/2 O2(g) → 4CO2(g) + 5H2O(g) 

2) NH3(g) → ½ N2(g) + 3/2 H2(g) 

3) H2O(S)  → H2O(l) 

4) Cl(g) + e
- 
 → Cl

-
(g) 

5) H2(g) + O2(g) → H2O(l) 

Persamaan reaksi yang merupakan reaksi 

eksoterm ditunjukkan oleh nomor …. 

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 4 dan 5 

C. 2, 3 dan 5 

D. 2, 4 dan 5 

E. 3, 4 dan 5 

Sumber : Tim Erlangga Fokus SMA. 2018. Erlangga 

fokus SMA/MA 2019 Program IPA. PT Gelora Aksara 

Jawaban B 

1) Reaksi pembakaran, eksoterm 

2) Reaksi peruraian, endoterm 

3) Pelarutan air, endoterm 

4) Oksidasi, eksoterm 

5) Reaksi pembentukan, eksoterm 

 

 

 

√ 
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Pratama. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

14. Diberikan data, 

Peserta didik  

dapat 

menentukan 

Perubahan 

entalpi standar 

(∆Hº) untuk 

C3 14. Perhatikan data persamaan reaksi termokimia 

dibawah ini ! 

1) C3H8(g) + 5 O2(g) → 3CO2(g) + 4 H2O(l) 

2) CH3OH(g) + 3/2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(l) 

3) NaCl(s)  → Na(s)  + ½ Cl2(g) 

4) NO(g) → ½ N2(g) + ½ O2(g) 

5) H2(g) + ½ O2(g) → H2O(l) 

Jawaban E 

∆H
o
f  adalah reaksi pembentukan 

senyawa dari unsur-unsur. 

H2(g) + ½ O2(g) → H2O(I) 

∆H
o
d adalah reaksi penguraian 

senyawa menjadi unsur-unsurnya. 

NaCI(s) →Na(s) + ½ CI2(g) 

 

 

√ 
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berbagai reaksi 

 

Persamaan reaksi yang merupakan ∆H ºf , ∆H ºd, 

∆H ºc adalah ….  

A. 1, 2 dan 3 

B. 1, 3 dan 4 

C. 2 , 3 dan 4 

D. 3 , 4 dan 5 

E. 5, 3 dan 2 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Smart Publisher. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

 

 

Tingkat Keyakinan 

NO(g) → ½ N2(g) + ½ O2(g) 

∆H
o
c adalah reaksi pembakaran suatu 

unsur dengan penambahan O2 

C3H8(g) + 5 O2(g) → 3CO2(g) + 4 H2O(I) 

CH3OH(g) + 3/2 O2(g) → CO2(g) + 2 

H2O(I) 

H2(g) + ½ O2(g) → H2O(l) 
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Yakin Tidak yakin 

  

  

15. Menganalisis 

cara 

menentukan 

perubahan 

entalpi reaksi 

berdasarkan 

hukum hess. 

C3 15. Di ketahui data berikut     

(1) C3 H4(g) + 4O2(g)→  3CO2(g) + 2H2O(l)   ∆H= - 

1.940 kJ 

(2) C3 H8(g) + 5O2(g)→ 3CO2(g) + 4H2O(l)    ∆H= - 

2.220 kJ 

(3) 2H2(g) + O2(g) → 2H2 O(l)    ∆H=-570 kJ 

Berdasarkan data tersebut , perubahan entalpi  

reaksi:  

C3 H4(g) +2H2(g) →C3 H8(g)  adalah ….     

A. – 290 kJ 

B. – 210 kJ 

C. – 145 kJ 

D. + 145 kJ 

E. + 210 kJ 

Sumber : Tim Erlangga Fokus SMA. 2018. Erlangga 

fokus SMA/MA 2019 Program IPA. PT Gelora Aksara 

Jawaban  A 

Untuk mendapat persamaan reaksi 

akhir, persamaan reaksi (1) dan (3) 

tetap, sedangkan persamaan reaksi (2) 

dibalik 

C3 H4(g) + 4O2(g)  →  3CO2(g) + 2H2O(l)   

∆H= - 1.940 kJ 

3CO2(g) + 4H2O(l)  → C3 H8(g) + 5O2(g)    

∆H= + 2.220 kJ 

2H2(g) + O2(g) → 2H2 O(l)                        

∆H= - 570 kJ 

C3 H4(g) + 2H2(g) → C3 H8(g)                     

∆H= - 290 kJ 
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Pratama. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

16. Peserta didik 

dapat 

menemukan 

persamaan 

termokimia 

yang tepat dari 

sebuah reaksi. 

C3 16. Perhatikan persamaan termokimia proses 

pembakaran belerang berikut! 

 S(s) + O2(s) → SO2(s)  + 360 kJ 

Pernyataan yang tepat mengenai reaksi tersebut 

adalah ….    

A. Pembakaran belerang melepaskan kalor 

sebesar 306 kJ  

Jawaban A 

S(s) + O2(s) → SO2(s)  + 360 kJ atau 

S(s) + O2(s)→SO2(s)     ∆H = -360 kJ 

Reaksi pembakaran belerang bersifat 

eksoterm karena mempunyai ∆H 

negatif. Pada reaksi eksoterm terjadi 

perpindahan kalor dari sistem ke 
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B. Pembakaran belerang memerlukan kalor 

dari lingkungan  

C. Pada pembakaran belerang terjadi 

penurunan lingkungan  

D. Pada pembakaran belerang terjadi 

perpindahan kalor dari lingkungan ke 

sistem  

E. Pembakaran belerang termasuk reaksi 

endoterm 

Sumber : Rizki Budi Rahayu. 2020. Strategi & Bank Soal 

Hots Kimia Sma 10,11,12. Sidoarjo. Genta Group 

Production. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 

 

Tingkat Keyakinan 

lingkungan dan ditandai 

denganterjadinya kenaikan suhu. Jadi, 

pernyataan yang benar adalah 

pembakaran belerang melepasan kalor 

sebesar sebesar 306kJ. 
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Yakin Tidak yakin 

  

  

17. Menganalisis 

cara 

menentukan 

perubahan 

entalpi reaksi 

berdasarkan 

entalpi 

pembentukan 

standar. 

C3 17. Diketahui : 

∆Hf º CH4(g) = - 75 kJ/mol 

∆Hf º CO2(g) = - 393,5 kJ/mol 

∆Hf º H2O(g) = - 242 kJ/mol 

Reaksi pembakaran metana adalah sebagai berikut 

CH4(g) + 2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(g) 

Besar ∆H reaksi pembakaran 1 mol gas metana 

adalah ….  

A. + 802,5 kJ 

B. – 710,5 kJ 

C. – 560,5 kJ 

D. + 560,5 kJ 

E. - 802,5 kJ 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Smart Publisher. 

Jawaban E 

Reaksi pembakaran metana: 

CH4(g) + 2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(g) 

∆H = ∑ ∆Hf 
o
produk - ∑ ∆Hf 

o
reaktan 

      = {(∆Hf
 o
 CO2) + 2 (∆Hf 

o 
H2 O)}- 

{(∆Hf
 o
 CH4) + 2 (∆Hf

 o
O2)}  

      = {- 393,5 + 2 (-242)} - { -75 + 0}  

      = (-877,5) – (- 75) 

      = - 802,5 kJ/mol 

 

√ 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

18. Menganalisis 

cara 

menentukan 

perubahan 

entalpi reaksi 

berdasarkan 

energi ikatan. 

C3 18. Diketahui energi ikatan rata-rata  

C – H = 414 kJ/mol          H – CI= 432 kJ/mol 

CI – CI = 244 kJ/mol         C – CI = 326 kJ/mol 

Perubahan entalpi untuk reaksi berikut: 

CH4 (g) + CI2 (g) → CH3CI (g) + HCl (g) 

Adalah … 

A. – 100 kJ 

B. + 100 kJ/mol 

C. + 728 kJ/mol 

Jawaban A 

       H                                  H 

H - C – H + Cl – Cl → H – C – Cl +                                            

      H                                    H  H – Cl   

                                                                 

∆H ∑E ikatan reaktan - ∑E ikatan produk 

= {4 (C-H) + 1 (Cl-Cl)} – {3 (C-H) + 

1 (C-Cl) + 1 (H - Cl) } 

= {(4 x 414) + (1 x 244)} – {(3 x 414) 
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D. – 1342 kJ/mol 

E. + 1342 kJ/mol 

Sumber :  Tim Tutor Sakti. Pintar Kimia SMA/MA X, XI, 

XII. Jakarta. Bintang Cendekia Pustaka. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

+ (1 x 326) + (1 x 432) } 

= {1656 + 244} – {1242 + 326 + 432} 

= 1.900 – 2.000 

= - 100 kJ/mol 

19. Disediakan 

sebuah diagram 

energi, peserta 

didik dapat 

C4 19. Perhatikan diagram dibawah ini! Jawaban D 

∆H1 = kalor pembentukan NO2 = 34 

kJ/mol 

∆H2 = kalor pembentukan N2O4 = 

 

√ 

  



218 

 

 

 

mengaitkan 

diagram tersebut 

dengan hukum 

hess. 

                                                       

Dari diagram energi di atas, nilai ∆H3 adalah …. 

A. 52 kJ 

B. 43,16 kJ 

C. 15,68 kJ 

D. – 24,84 kJ 

E. – 58,84 kJ 

Sumber :  Tim Tutor Sakti. Pintar Kimia SMA/MA X, XI, 

XII. Jakarta. Bintang Cendekia Pustaka. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

9,16 kJ/mol 

∆H3 = ∆H2 - ∆H1 

           = (9,16 -34) kJ/mol 

       = - 28,84 kJ/mol 



219 

 

 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

20. Menganalisis 

cara 

menentukan 

perubahan 

entalpi reaksi 

berdasarkan 

energi ikatan. 

C3 20. Diketahui energi ikatan rata – rata : 

C ≡ C     : 839 kJ/mol    

C – C     : 343 kJ/mol 

H – H     : 436 kJ/mol 

C – H     : 410 kJ/mol 

Perubahan entalpi yang terjadi pada reaksi : 

CH3 – C ≡ CH + 2 H2 → CH3 – CH2 – CH3  

Sebesar ….  

A. - 272 kJ/mol 

B. + 272 kJ/mol 

C. – 1711 kJ/mol 

D. – 1983 kJ/mol 

E. – 3694 kJ/mol 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Jawaban A 

CH3 – C ≡ CH + 2 H2 → CH3 – CH2 – 

CH3  

       H                                    H   H    H 

H – C- C ≡ C + 2 H2 → H – C – C – C      

        H                                   H   H    H 

- H 

∆H ∑E ikatan reaktan - ∑E ikatan produk 

= 4 (C-H) + (C-C) + (C ≡ C) + 2 (H-

H)} - {8 (C-H) + 2 (C-C)}  

= {(4 x 410) + 343 + 839 + (2 x 436)} 

= {3280 + 686} – {1640 + 343 + 839 

+ 872} - {(8 x 410) + (2 x 343)}  

= 3694 - 3966  

= -272 kJ/mol 
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Smart Publisher. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

21. Peserta didik 

dapat 

menghitung 

perubahan 

entalpi reaksi 

dengan cara 

menganalisis 

C5 21. Pembakaran 32 gram metana (Mr = 16) dalam 

kalorimeter menyebabkan suhu kalorimeter naik 

dari 25,5 ºC menjadi 90,5 ºC. Jika kalorimeter 

dianggap nol, maka entalpi pembakaran gas 

metana tersebut adalah ….  

A. – 1.092 kJ/mol  

B. – 273 kJ/mol 

Jawaban E 

Mol metana = 
     

  
 = 

       

  
 = 2 mol 

∆H = - 
          

   
 

       = - 
                       

     
 

       = - 
         

     
 

       = -546000 J / mol 
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data hasil 

eksperimen. 

C. + 273 kJ/mol 

D. + 545 kJ/mol 

E. – 546 kJ/mol 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Smart Publisher. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

       = -546 kJ / mol 

22. Peserta didik 

dapat 

menghitung 

C5 22. Seorang siswa mengukur perubahan entalpi dari 

reaksi : 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

Jawaban E 

HCl(aq)     +  NaOH(aq)     → NaCl(aq) + 

H2O(l) 
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perubahan 

entalpi reaksi 

dengan cara 

menganalisis 

data hasil 

eksperimen. 

Suhu awal larutan HCl dan NaOH masing – 

masing 25 ºC dan setelah dicampurkan menjadi 30 

ºC. jika banyaknya zat yang dicampurkan 50 mL 

HCl 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,4 M, kapasitas 

kalor bejana diabaikan dan kalor jenis air 4,2 

J/g.k, maka perubahan entalpi (∆H) reaksi tersebut 

adalah …..  

A. 4,2 kJ 

B. 16,8 kJ 

C. – 21,0 kJ 

D. – 84,0 kJ 

E. – 210 kJ 

Sumber : Tim Master Eduka. 2015. Strategi & Kupas 

Tuntas SMA/MA IPA 2016 Sistem CBT. Solo. Genta 

Smart Publisher. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

M     10 mmol        20 mmol              -              

- 

R      10 mmol        10 mmol         10 

mmol   10 mmol 

S             -              10 mmol         

10mmol     10 mmol 

Volume total = Vol HCI + Vol NaOH 

                      = 50 ml + 50 ml 

                      = 100 ml 

P air = 1g/ml, karena volume total = 

100 ml, maka massa total = 100 gram. 

    Q = m x c x ∆T 

        = 100 x 4,2 x 5 

        = 2100 J = 2,1 kJ 

  ∆H = - 
 

 
 

   

    
  - 210 kJ 
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Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

23. Peserta didik 

dapat 

menghitung 

perubahan 

entalpi reaksi 

dengan cara 

menganalisis 

data hasil 

eksperimen. 

C5 23. Air sebanyak 2 liter dipanaskan dengan 

pembakaran elpiji dari suhu 27 ºC menjadi 75 ºC. 

jika elpiji dianggap C3H8 (Mr = 44) dan terbakar 

sebanyak 44 gram. Seluruh energi dari 

pembakaran elpiji digunakan untuk menaikkan 

suhu air. Massa jenis = 1 g cm
-3, 

kalor jenis =  4,2  

j g
-1

ºC. besarnya perubahan entalpi reaksi 

pembakaran elpiji adalah ….  

A. – 403,2 kJ 

B. – 4,18 kJ 

C. + 4,18 kJ 

D. + 403,2 kJ 

E. + 420 kJ 

Jawaban A 

Diketahui massa propana C3H8 = 44 

gram, M, propana C3H8 =44, maka 

Jumlah mol propana C3H8, 

n = 
       

           
       

Massa air = 2000 ml x 1 g/ml 

                = 2000 gram 

q      = m x c x ∆T 

        = 2000 gr x 4,2 J/g
o
C x (75 – 

27)
o
C 

        = 403,2 kJ 

∆H = -q = - 403,2 kJ 
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Sumber :  Tim Tutor Sakti. Pintar Kimia SMA/MA X, XI, 

XII. Jakarta. Bintang Cendekia Pustaka. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

 

24. Disajikan data  

perubahan 

entalpi 

pembakaran, 

peserta didik 

dapat 

C6 24. Diketahui entalpi pembakaran H2(g), C (granit), 

CH4(g), C2H4 (g), dan C2H5OH (l) berturut-turut 

adalah -285,85 kJ/mol, -393,5 kJ/mol, -890,4 

kj/mol, -1411 kJ/mol, dan -1366,85 kJ/mol. Pada 

pembakaran 1 gram zat-zat di bawah ini, manakah 

yang menghasilkan kalor paling banyak ….   

Jawaban A 

Perubahan entalpi reaksi pembakaran 

bergantung dari banyaknya jumlah 

molnya. Senyawa dengan berat yang 

sama akan mempunyai jumlah mol 

yang berbeda, tergantung dari massa 
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menemukan 

pernyataan yang 

benar tentang 

perubahan 

entalpi 

pembakaran 

A. H2(g) 

B. C(granit) 

C. CH4(g) 

D. C2H4 (g) 

E. C2H5OH (l) 

Sumber :  Tim Tutor Sakti. Pintar Kimia SMA/MA X, XI, 

XII. Jakarta. Bintang Cendekia Pustaka. 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

  

molekulnya. Semakin besar massa 

molekulnya maka jumlah molnya 

semakin kecil. Entalpi terbesar ada 

pada faktor pembagi terkecil. 

Senyawa Mr ∆HcMr 

H2(g) 2 -142,925 kj 

C(granit) 12 -32,6605 kJ 

CH4(g) 16 -55,65 kJ 

C2H4 (g) 28 -50,393 kJ 

C2H5OH (l) 46 -29,714 kJ 
 

25. Menyimpulkan 

nilai data entalpi 

C6 25. Pentul korek api batang mengandung senyawa 

P4S3 dan KClO3
-
. Jika korek api digoreskan pada 

Jawaban B 

3P4S3 + 16 KClO3
-
 → 3 P4O10 + 9 SO2 
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pembentukan 

senyawa yang 

diketahui.  

permukaan yang kasar, terjadi panas akibat 

gesekan yang menyulut terjadinya reaksi antara 

P4S3 dan KClO3
-
. Persamaan reaksi yang terjadi 

adalah sebagai berikut : 

P4S3 + KClO3
-
 → P4O10 + SO2 + KCl (belum 

setara) 

Diketahui data entalpi pembentukan senyawa (H1) 

sebagai berikut : 

Senyawa KCl KClO3 SO2 P4S3 P4O10 

H1 

(kj.mol
1
) 

-436,7 -397,7 -296,8 -154,0 -2948 

              Berapakah entalpi dari reaksi di atas ? 

A. – 3129 kJ/mol 

B. – 11677 kJ/mol 

C. + 456,3 kJ/mol  

D. + 11677 kJ/mol 

E. + 3129 kJ/mol 

+ 16 KCl 

∆HF = ∑ ∆Hf 
o
produk - ∑ ∆Hf 

o
reaktan 

            = [ 3. (-2948) + 9. (-154,0) + 16 

(-397,7) – 3. (-154,0) + 16 (-397,7)] 

        = - 11677 kJ/mol 
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Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 

  

 

Alasan : 

 

Tingkat Keyakinan 

Yakin Tidak yakin 
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